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Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut:
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikut
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
x2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xi
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُت ُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُ َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُ ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 ُ ّﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xii
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُ َﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْﺮـِﻣ◌ُُ أ : umirtu
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam




SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4
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ABSTRAK
Nama Penulis : Mansur
N I M : 80100210180
Prodi/Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dan Upaya
Mengatasinya pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTs. Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
Tesis ini menganalisis  tentang diagnosis kesulitan belajar siswa dan upaya
mengatasinya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Darus Shafaa Manipi
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yang rumusan masalahnya adalah
bagaimana bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa, bagaimana mendiagnosis
kesulitan belajar siswa dan bagaimana mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Darus Shafaa Manipi.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan: pedagogis, psikologis, sosiologis, dan religius. Teknik pengumpulan
data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian diolah
berdasarkan teknik analisis induktif dan analisis deduktif.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa di MTs Darus Shafaa Manipi yakni learning disorder dialami
oleh 10 orang siswa, learning disability dialami oleh 5 orang siswa, learning
disfunction dialami oleh 1 orang siswa dan slow learner dialami oleh 5 orang
siswa. Adapun cara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
mendiagnosisi kesulitan belajar yakni mengamati perilaku menyimpang siswa,
memberikan soal-soal yang beragam, dan melakukan pemanggilan kepada orang tua
siswa.Upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di MTs Darus Shafaa Manipi yakni memberikan
arahan dan pemahaman  kepada siswa agar tidak memilih-milih mata pelajaran
yang ia senangi dan tidak ia senangi karena akan berpengaruh pada prestasi
belajarya, melakukan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua siswa dalam
mencari solusi terbaik untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa,
pemberian tugas dan latihan kepada siswa agar siswa terbiasa dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan memacu siswa agar lebih rajin lagi belajar, mengadakan remedial
serta melibatkan siswa agar aktif dalam memberikan konstribusi positif sehingga
memicu motivasi belajar siswa.
Implikasi Penelitian ini adalah diharapkan kepada guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis dan guru lainnya agar dalam mengatasi kesulitan belajar, guru harus
lebih dini mendiagnosis kesulitan belajar siswa untuk mengetahui bentuk-bentuk
kesulitan belajar kemudian memantau perkembangan siswa dan melakukan
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa supaya perkembangan siswa dapat
terpantau dan dapat lebih awal mengenali gejala-gejala kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa selanjutnya mengambil tindakan yang cepat dan tepat untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Secara sederhana pendidikan Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang tercantum dalam al-
Qur’an dan hadis serta dalam pemikiran para ulama dan dalam praktek sejarah umat
Islam. Berbagai komponen dalam pendidikan mulai dari tujuan, kurikulum,
guru,metode, pola hubungan  guru dan siswa, sarana dan prasarana, lingkungan dan
evaluasi pendidikan harus didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam.  Jika berbagai
komponen tersebut satu dan lainnaya membentuk suatu sistem yang didasarkan
pada nilai-nilai ajaran Islam, maka sistem tersebut selanjutnya dapat disebut
sebagai sistem pendidikan Islam1 Oleh sebab itu, pendidikan Islam adalah
merupakan pendidikan yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis yang di dalammya
tedapat berbagai komponen yang salin terkait dan tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan lainnya.
Pendidikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai-nilai yang
dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai
cara, di antaranya melalui pengajaran yaitu proses pemindahan nilai berupa ilmu
pengetahuan dari seorang guru kepada siswa dari generasi ke generasi berikutnya.2
Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai berupa ilmu pengetahuan kepada siswa,
1Ahmad Tafsir, Epistimologi untuk Pendidikan Islam (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati,
1995), h. 15.
2Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia (Cet. I;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 137.
2diselenggarakan dalam suatu satuan pendidikan, yaitu kelompok layanan
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan
informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.
Intisari pendidikan adalah interaksi antara pendidik dengan siswa yang
dalam pelaksanaannya bisa terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, atau di dalam
masyarakat. Di dalam keluarga, interaksi yang terjadi antara orang tua sebagai
pendidik dengan anak sebagai peserta didik. Interaksi terjadi bisa setiap saat,
misalnya ketika orang tua bertemu anaknya di meja makan, saat menjelang tidur,
atau berdialog, atau kegiatan lainnya.
Semua itu berjalan secara alamiah tanpa perhitungan dan persiapan dengan
tujuan dan target tertentu. Pada umumnya pendidikan dalam keluarga berjalan
secara alamiah, tanpa rencana sistematis yang dipersiapkan sebelumnya. Orang tua
tidak mempunyai rencana khusus, tertulis, dan formal tentang pendidikan yang
akan diberikan kepada anaknya.
Umumnya mereka hanya memiliki harapan tentang apa yang diinginkan
kepada anaknya. Mereka menjadi pendidik karena statusnya sebagai orang tua.
Karena kondisi dan sifat-sifat yang tidak formal, tidak adanya rancangan konkret
dan bahkan ada kalanya tidak disadari, pendidikan dalam lingkungan keluarga
disebut pula sebagai pendidikan informal.
Sebaliknya, pendidikan di lingkungan sekolah lebih terencana dan
sistematis. Guru sebagai pendidik telah dipersiapkan secara formal melalui lembaga
pendidikan guru. Mereka dibekali dengan berbagai kompetensi seperti kompetensi
3kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional
yang sangat diperlukan oleh seorang guru.3
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengololaan
pembelajaran siswa yang sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, pemahaman terhadap siswa, pengembangan kurikulum,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemamfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi belajar dan pengembangan siswa
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup: kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berahlak mulia, menjadi
tauladan bagi siswa, dan masyarakat, secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri
dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat  yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk berkomunikasi
lisan dan atau isyarat, mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional, bergaul secara efektif dengan siswa, sesama siswa, tenaga
kependidikan, orang tua/wali siswa dan bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar.
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam.4
Keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru
dan Dosen tersebut, dapat dipisahkan satu sama lain akan tetapi secara praktis
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesinal dan Ber Etika (Cet, I; Grha Guru, 2009), h.
32.
4Ibid., h. 33.
4tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena empat jenis kompetensi tersebut
saling menjalin secara terpadu dalam karakteristik tingkah laku  guru.
Di sekolah, guru melaksanakan fungsi sebagai pendidik secara sadar dan
terencana berdasarkan kurikulum yang telah disusun sebelumnya. Dalam
lingkungan masyarakatpun terjadi proses pendidikan dengan berbagai bentuk. Ada
yang dilakukan secara formal seperti kursus atau pelatihan dan ada pula yang tidak
formal seperti ceramah-ceramah, sarasehan, atau pergaulan hidup sehari-hari.
Gurunya juga bervariasi mulai dari yang berpendidikan formal guru sampai dengan
mereka yang menjadi guru hanya karena pengalaman.
Pendidikan formal mempunyai beberapa karakteristik, antara lain:
1. Memiliki kurikulum tertulis yang tersusun secara sistematis, jelas, dan rinci.
2. Pelaksana kegiatan pendidikan telah dipersiapkan secara formal sebagai
pendidik yang telah dibekali dengan berbagai macam kompetensi.
3. Kegiatan pendidikan dilaksanakan secara formal, terencana, dan diakhiri
dengan kegiatan penilaian untuk mengukur tingkat keberhasilannya.
4. Interaksi berlangsung dalam situasi dan lingkungan tertentu dengan dukungan
berbagai fasilitas yang diperlukan.5
Dengan demikian, dibandingkan dengan pendidikan informal dan
nonformal, pendidikan formal memiliki sejumlah kelebihan. Dari segi isi,
pendidikan formal memiliki cakupan yang lebih luas karena tidak hanya berkaitan
dengan masalah pembinaan moral saja, akan tetapi juga ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Dari segi fungsi, pendidikan formal memiliki peran untuk membantu
keterbatasan pendidikan siswa dalam mempersiapkan masa depan mereka. Dari sisi
5Bahan ajar PPKHB Unismuh Makassar, h.3.
5penyelenggaraan, pendidikan formal memiliki dasar, perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil yang lebih terencana, sistematis dan jelas.
Dalam konteks pendidikan informal, formal dan non formal, pada
hakikatnya masing-masing berkonsentrasi pada upaya pendewasaan dan pembinaan
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa/peserta didik.6
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, non formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya.7 Dengan demikian, eksistensi pendidikan sangat tinggi apa lagi
dengan adanya madrasah yang merupakan salah satu pendidikan formal yang
memadukan antara pelajaran umum dan pelajaran agama.
Eksistensi Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi sebagai bentuk
pendidikan fomal yang menyelenggarakan pendidikan dasar, merupakan jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah,8 dipandang penting
artinya dalam Sistem Pendidikan Nasional untuk menciptakan manusia  Indonesia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
Allah swt. menganjurkan agar mempersiapkan generasi yang beriman dan
berilmu pengetahuan yang kelak memiliki kualitas hidup yang memadai,
sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. al-Mujadalah/58:11.
                   
6Waluyo Hadi Purnomo, Belajar Membelajarkan (Cet. II; Yogyakarta: Media pustaka
Kencana: Alfabeta, 2009), h. 12.
7Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003), h. 5.
8Ibid., h. 16.
6Terjemahnya:
…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa derajat. Dan
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.9
Berdasarkan kandungan ayat tersebut di atas, sehingga pendidikan Islam
dipandang penting untuk mewariskan nilai-nilai ajaran Islam kepada siswa, karena
pendidikan agama merupakan upaya berupa bimbingan dan asuhan tentang ajaran
agama Islam terhadap siswa. Allah swt. akan meninggikan derajat bagi orang yang
berilmu sehingga lebih mudah menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup
di dunia maupun di akhirat kelak.10
Proses pembelajaran yang berlangsung dalam satuan pendidikan formal
selama ini hanya dipandang sebagai proses komunikasi antara guru dan siswa,
sangat tergantung pada guru sebagai sumber belajar. Kondisi semacam ini
memposisikan guru sebagai sentral figur yang tanpa kehadirannya menyebabkan
tidak berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas.
Keragaman kemampuan belajar siswa di sekolah tersebut, perlu mendapat
perhatian dari guru, terutama pada siswa yang mengalami kesulitan dan masalah
dalam belajar.11 Karena itu, diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan guna
membantu siswa mengatasi kesulitan dan perbaikan belajarnya.
9Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Medinah Munawwarah: Mujamma’
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 258.
10Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.
86.
11Ibid., h. 21.
7Aktifitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung
secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak lancar, kadang-kadang
dapat cepat menagkap apa yang dipelajari namun kadang-kadang terasa sulit.
Dalam hal semangat terkadang semangat, tetapi terkadang juga sulit untuk
mengadakan konsentrasi.12 Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada
setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari kaitannya dengan aktivitas proses
pembelajaran.
Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah pada umumnya
hanya ditujukan kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa
yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang terabaikan. Dengan
demikian siswa yang berkategori di luar rata-rata itu (sangat pintar dan sangat
bodoh) tidak mendapatkan kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai
dengan kapasitasnya.13 Lalu kemudian timbullah kesulitan belajar yang tidak
sekedar menimpah siswa yang berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh
siswa yang berkemampuan tinggi.
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa
seperti kesulitan belajar, berteriak-teriak dalam kelas, mengganggu teman,
berkelahi, sering tidak masuk sekolah atau sering bolos.14 Terjadinya proses belajar
apakah sebagai aktivitas itu memberikan pengalaman belajar. Secara garis
12Ibid., h. 229.
13Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Logos, 1999), h. 165.
14 Ibid., h. 182.
8besarnya, faktor yang memengaruhi terjadinya proses belajar tersebut, dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat memengaruhi proses
pembelajaran.
Secara garis besarnya, faktor yang memengaruhi terjadinya proses belajar
tersebut, dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
dapat memengaruhi proses pembelajaran.
Untuk menciptakan suatu sistem proses pembelajaran yang baik tidaklah
mudah, hal ini disebabkan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran begitu
kompleks, dalam arti untuk menciptakan kondisi yang efektif sangatlah
dipengaruhi oleh komponen yang ada dalam proses pembelajaran itu sendiri baik
yang sifatnya intern maupun yang ekstern.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
adalah Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi/ keadaan jasmani
dan rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi
lingkungan sekitar siswa, faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni
jenis dan upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
untuk melakukan kegiatan pembelajaran.15
Selain dari beberapa hal di atas sistem pengolahan dan administrasi yang
baik dalam suatu sekolah, beberapa faktor tersebut di atas dapat memengaruhi
15 Ibid., h. 120
9efektif tidaknya kegiatan pembelajaran, untuk lebih jelasnya sebagian dari faktor-
faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Faktor Siswa
Siswa atau peserta didik merupakan potensi yang harus dikembangkan. Di
dalam mendidik atau membimbingnya harus melihat potensi-potensi yang ada pada
diri siswa, sehingga potensi tersebut dapat dikembangkan dengan baik pula.
b. Faktor Guru
Proses pembelajaran  adalah aktivitas interaksi antara guru dan siawa di
mana interaksi itu bukan hanya membutuhkan keterlibatan dari pihak siswa saja
melainkan juga keterlibatan sorang guru, sehingga tidak berat sebelah atau dalam
artian harus saling mengisi sehingga terdapat Feed back (timbal balik) di antara
keduanya. Gurupun harus menjadi contoh yang baik dan dapat mengantarkan
siswanya ke arah tujuan yang telah ditentukan, melalui kegiatan bimbingan,
pendidikan,latihan, dan pengarahan maka sikap prilaku dan pengetahuannya dapat
terbentuk dengan baik yang kemudian menjadi pribadi yang baik dan berkualitas.
c. Faktor Lingkungan Sekolah
Adapun yang dimaksud dengan lingkungan sekolah adalah bagaimana
menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan di lingkungan sekolah tempat
siswa belajar, sehingga membantu kegiatan pembelajaran, seperti rasa aman,
suasana yang bersih, keindahan, ketertiban, dan kekeluargaan.16
Banyak alternatif yang dapat diambil oleh guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswanya, akan tetapi sebelum pilihan tertentu diambil guru sangat
16Ibid., h. 130.
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diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting yang
meliputi:
1) Menganalisis hasil diagnosis untuk memperoleh pengertian yang benar
mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
2) Mengidentifikasi dan menentukan bidang-bidang kecakapan tertentu yang
memerlukan perbaikan.
3) Menyusun program perbaikan17
Diagnosis kesulitan belajar berarti pemeriksaan yang dilakukan oleh guru
atau penyuluh terhadap siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar untuk
menentukan jenis dan kekhususan kesulitan belajar yang dihadapi. Dari hasil
diagnosis ini, guru merancang pertolongan terhadap siswa berupa perbaikan
pembelajaran.18 Dengan begitu, maka diagnosis kesulitan belajar memegang
peranan penting yang dapat membantu siswa berkembang sesuai dengan
kemampuannya, dan mendorong guru untuk lebih mengenal keanekaragaman siswa,
serta untuk meningkatkan kepuasan siswa belajar dan kepuasan guru mengajar.
Berbagai uraian di atas menggambarkan pentingnya penelitian tentang
bagaimana mendiagnosis kesulitan belajar siswa, bagaimana bentuk-bentuk
kesulitan belajar siswa dan bagaimana mengatasi kesulitan belajar siswa terhadap
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah. Darus Shafaa Manipi
sebagaimana yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
17Ibid., h. 169.
18Noehi Nasution, dkk, Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1991), h. 211.
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B. Rumusan Masalah
Berbagai pandangan yang melatarbelakangi pentingnya penelitian ini, yang
mengantar peneliti untuk merumuskan masalah, yaitu:
1. Bagaimana bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai?
2. Bagaimana mendiagnosis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai?
3. Bagaimana mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Diagnosis kesulitan belajar adalah pemeriksaan yang dilakukan terhadap
siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar untuk menentukan langkah-langkah
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, sehingga guru dapat merancang pertolongan
terhadap siswa berupa perbaikan belajarnya.
Upaya mengatasi kesulitan belajar yang dimaksud peneliti adalah langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-Quran Hadis dalam mengatasi
kesulitan belajar setiap siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang dimaksud peneliti adalah mata
pelajaran yang diselenggarakan di Madrasah Tsanawiyah yang merupakan salah
satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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Dengan demikian yang dimaksud peneliti diagnosis kesulitan belajar
dan upaya mengatasinya pada mata pelajaran Al-Quran Hadis di Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi adalah pemeriksaan yang dilakukan terhadap
siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis dan langkah-langkah yang ditempuh oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis dalam mengambil tindakan sebagai upaya mengatasinya.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN Alauddin Makassar 2008”
disebutkan bahwa ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan
dan cakupan penelitian19 Ruang lingkup pembahasan tesis ini, yaitu membahas
tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa dan langkah-langkah yang ditempuh
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.
D. Kajian Pustaka
Adapun penelitian yang relevansi dengan judul peneliti yang dilakukan
sebelumnya diantaranya:
1. Husmawati, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, tahun 2002 dengan judul “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dan
Upaya Mengatasinya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ulaweng Cinnong
Kabupaten Bone” Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru-guru sering
kali mendiagnosa akan kesulitan belajarnya siswa kemudian dievaluasi ulang
19UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis
dan Disertasi (Cet. I; Makaassar Alauddin Pers, 2008), h. 10.
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kembali dan penyebab kesulitan belajar siswa disebabkan faktor intern atau
dalam diri siswa misalnya gangguan syaraf dan lain-lain.
2. Hairul, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2007 dengan judul
“Diagnosis kesulitan belajar di SMA I Sungguminasa Kabupaten Gowa”
dalam penelitian ini ditemukan bahwa kesulitan belajar yang diakibatkan
karena learning disfunction atau gangguan otak yang dialami oleh siswa
sehingga sulit untuk menerima materi.
3. Sumirah Maryani program alih jalur pendidikan agama Islam Fakultas Ilmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 20 Maret 2010 dengan
judul “Kesulitan Belajar Matematika dan Remedial Teaching pada siswa
MIN Kranggan Manisrenggo Klaten” dalam penelitian ini ditemukan bahwa
hal-hal yang melatarbelakangi kesulitan belajar Matematika di antaranya
adalah siswa belum menguasai benar hitung dasar basis sepuluh, kurang
maksimalnya guru menggunakan berbagai alat peraga dan terbatasnya
kemampuan orang tua siswa dalam membimbing belajar Matematika.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai.
b. Mengetahui diagnosis kesulitan belajar siswa pada Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
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c. Mengetahui langkah-langkah yang ditempuh oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
2. Kegunaan Penelitian
Pencapaian tujuan penelitian di atas diharapkan dapat bermanfaat, baik
secara teoritis maupun secara praktis yaitu:
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
perbandingan bagi semua pihak dalam menyelenggarakan diagnosis kesulitan
belajar dan sekaligus dapat menambah khazanah perbendaharaan Ilmu
Pendidikan.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat terutama bagi para praktisi
pendidikan untuk mengembangkan berbagai cara dalam mengatasi kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa dan sekaligus menjadi tolak ukur bagi peneliti
lain dalam mengembangkan penelitian relevan selanjutnya.
F. Garis Besar Isi Tesis
Bab I merupakan bagian pendahuluan yang diawali dengan pokok pikiran
yang menjadi latar belakang masalah, selanjtnya diuraikan denga rumusan masalah
dalam rangka mengarahkan pembahasan sehingga pembaca dapat mengetahui arah
dan tujuan penelitian ini. Definisi operasional untuk mendefinisikan hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian, ruang lingkup, kajian pustaka, kerangka pikir, tujuan,
kegunaan dan garis besar isi tesis.
Bab II merupakan kajian teoretis, dalam tesis ini dibagi dalam 3 subbab yaitu
pertama mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah,  ke dua pengertian belajar
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dan kesulitan belajar yang mencakup: pengertian belajar, kesulitan belajar, bentuk-
bentuk kesulitan belajar dan yang ketiga adalah diagnosis kesulitan belajar.
Bab III menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian ini, dimulai
dari lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengolahan data dan teknik analisis data.
Bab IV menguraikan hasil penelitian melalui analisis data secara deskriktif,
non statistik tentang bentuk-bentuk kesulitan belajar di Madrasah Tsanawiyah
Darus Shafaa Manipi dan cara mengatasinya.
Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi, daftar




A. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di madrasah tsanawiyah yang merupakan suatu bagian dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah. Dalam Peraturan Pemerintah RI
Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan
disebutkan, bahwa Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan siswa dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.1
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis termasuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang memiliki kepentingan tersendiri dalam kaitannya dengan tujuan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di tingkat Madrasah Tsanawiyah (Sekolah
Menengah Pertama) yaitu agar siswa gemar membaca al-Qur’an dan hadis dengan
baik dan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan
mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai
petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya. Sehubungan dengan hal
tersebut fungsi guru sebagai inisiator (penggagas) ide-ide, gagasan dan terobosan
akan sangat membantu peningkatan kemampuan dan keprofesionalan guru itu
sendiri di satu sisi dan di sisi lain pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
pula hasil belajar siswanya. Untuk meningkatkan hasil belajar dimaksud, guru
1Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan. h. 27.
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harus menggunakan metode yang efektif dan efisien supaya hasil yang diharapkan
dapat maksimal.
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah yang terdiri atas
empat mata pelajaran yaitu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Akidah Ahlak, Fikih
dan Sejarah Kebudayaan Islam memiliki karakteristik sendiri-sendiri.
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah di antaranya adalah mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis, yang merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang diajarkan pada jenjang Madrasah
Ibtida’iyah terutama pada penekanan kemampuan membaca al-Qur’an dan hadis,
pemahaman surat-surat pendek dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah:
1. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur’an dan hadis.
2. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.
3. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih shalat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat/ayat dalam surat-
surat pendek yang mereka baca.
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
Tsanawiyah, yaitu:
a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.
b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi ayat
dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.2
Oleh karenanya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menekankan pada
2KTSP Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Tahun Pelajaran 2009/2010, h. 19.
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kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an yang baik dan benar, memahami
makna secara tekstual dan kontekstual serta mengamalkan kandungannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada Madrasah Tsanawiyah memiliki tiga
karakteristik yaitu:
1) Membaca (menulis) yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.
2) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi
ayat dan Hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.
3) Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Secara fungsional mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki fungsi sebagai
berikut:
a) Pengajaran, yaitu penyampaian ilmu pengetahuan yang merupakan informasi
dan pesan-pesan al-Qur’an dan hadis tentang berbagai disiplin ilmu
pengetahuan.
b) Sumber nilai, pengajaran Al-Qur’an Hadis dapat melandasi nilai sikap, nilai
keyakinan dan akhlak untuk terbentuknya insan yang utuh dalam rangka
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
c) Sumber motivasi, memberikan dorongan dan semangat yang kuat dalam beramal
dan lebih meyakini akan makna perbuatan yang dilakukannya
d) Pengembangan, yaitu pengembangan daya pikir dan nalar siswa melalui proses
pendidikannya (membaca, menghafal dan menerjemahkan al-Qur’an dan hadis,
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut daya nalar dan kemampuan sesuai
dengan tingkat perkembangannya.
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e) Perbaikan, yaitu dapat memberikan kesadaran dan kecerdasan dalam
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
f) Pencegahan, yaitu dapat memberikan kekuatan dan kemantapan diri dalam
mencegah segala hal yang datang dari berbagai sisi kehidupannya  yang dapat
membahayakan dan menghambat siswa dalam perkembangannya menuju
keimanan dan ketaqwaan.
g) Pembiasaan, yaitu pemahaman ilmu pengetahuan, penanaman dan
pengembangan nilai-nilai al-Qur’an dan hadis dalam konteks lingkungan fisik
dan sosial.3
Proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi meliputi:
(1)Materi
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.4
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan unsur mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah yang memberikan pendidikan
kepada siswa untuk memahami dan mencintai al-Qur’an dan hadis sebagai sumber
ajaran Islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.
(2) Hasil Belajar dan Prestasi Belajar
3Ibid., h. 20.
4Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI (Cet. Ke-7 Palembang: P3RF, 2008), h. 48-49.
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Istilah belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan hasil
belajar. Sesungguhnya sangat sulit membedakan pengertian hasil belajar dengan
prestasi belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian hasil belajar dianggap
sama dengan pengertian prestasi belajar.5 Akan tetapi, lebih dahulu kita simak
pendapat yang mengatakan bahwa hasil belajar berbeda dengan prestasi belajar.
Secara prinsipil hasil belajar menunjukan kualitas jangka waktu yang lebih panjang,
misalnya satu semester dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar menunjukan
kualitas yang lebih pendek, misalnya satu pokok bahasan, satu kali ulangan harian
dan sebagainya.
Untuk mengetahui apakah tujuan belajar telah tercapai secara efektif atau
tidak, maka dapat diketahui dengan tingkat prestasi (hasil) belajar yang telah
dicapai. Tingkat keberhasilan dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf, yaitu
istimewa (maksimal), baik sekali (optimal), baik (minimal), dan kurang.6
(a) Istimewa/maksimal, apabila seluruh (100%) bahan pelajaran yang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa.
(b) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.
(c) Baik/minimal, apabila hanya (60%-75%) bahan pelajaran yang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa.
(d) Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan itu kurang dari 60% dapat
dikuasai oleh siswa.
5Ibid., h. 49.
6Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), h.
121.
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Berdasarkan uraian diatas, maka efektivitas pembelajaran adalah
ketercapaian suatu tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya.
Pencapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dikatakan memiliki
tingkat efektivitas yang baik sekali bila dapat mencapai minimal 80% dari tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Suatu proses belajar dapat dikatakan
efektif jika telah diuji melalui beberapa kriteria efektivitas, sebagaimana telah
dikemukan oleh Tim Penyusun Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya,
bahwa demi ketetapan dan keobjektifan dalam pengamatan dan penilaian terhadap
proses pembelajaran seorang guru, maka perlu digunakan sebuah daftar
pertimbangan dan penilaian efektivitas mengajar yang berisi 10 kriteria efektivitas
mengajar yang perlu diperhatikan oleh para pengajar yaitu sebagai berikut :
1. Persiapan, seperti peralatan mengajar, buku pegangan dan sebagainya
2. Sikap guru harus berwibawa dan suara di dalam mengajar harus jelas.
3. Perumusan kompetensi dasar, harus dinyatakan secara konkret.
4. Bahan pelajaran harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
5. Menguasai bahan pelajaran.
6. Penguasaan situasi kelas.
7. Pilihan dan pelaksanaan metode mengajar.
8. Penggunaan alat pengajaran.
9. Jalan pengajaran atau proses pengajaran haruslah efektif dan efisien.
10. Teknik evaluasi yang harus disesuaikan dengan perubahan tingkah laku
siswa yang diharapkan.7
7Tim Penyusun Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, PengantarDidaktik Metodik
Kurukulm PBM (Cet. Ke-5; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993 ), h. 164-166.
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Dari beberapa indikator di atas perlu betul-betul diperhatikan oleh guru agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai. Menurut Nana Sudjana, indikator-indikator
efektivitas pembelajaran meliputi:
a. Kesesuaian proses pembelajaran dengan kurikulum
b. Keterlaksanaan program pembelajaran oleh guru
c. Keterlaksanaan program pembelajaran oleh siswa
d. Interaksi antara guru dan siswa dan antara siswa dan siswa
e. Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran
f. Motivasi siswa meningkat.
g. Keterampilan dan kemampuan guru dalam menyampaikan materi.
h. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa.8
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa  ada beberapa komponen
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
B. Pengertian Belajar dan Kesulitan Belajar
1. Pengertian Belajar
Sebelum menguraikan masalah kesulitan belajar, maka terlebih dahulu
dikemukakan tentang pengertian belajar. Dalam interaksi belajar mengajar siswa
merupakan kunci utama keberhasilan belajar selama proses pembelajaran yang
dilakukan. Proses belajar merupakan aktivitas psikis berkenaan dengan bahan ajar.
Untuk bertindak belajar siswa menghadapi masalah-masalah secara intern dan
eksteren. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, maka ia tidak dapat belajar
dengan baik. Terdapat beberapa faktor intern yang dialami oleh siswa dan hal ini
akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.
8Nana Sudjana, Penilaian Proses pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,1991),
h. 60-63.
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Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan mengumpulkan
sejumlah pengetahuan.9 Yang dipentingkan adalah pendidikan intelektual kepada
siswa yang diberikan dengan bermacam-macam mata pelajaran untuk menambah
pengetahuan yang dimilikinya, terutama dengan jalan menghafal.Belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.10
Hakikat belajar menurut Tester D. Crow and Alice Crow, adalah perubahan
individu dalam kebiasaan pengetahuan dan sikap. Dalam definisi ini  seseorang
dikatakan belajar, apabila ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dalam
menguasai ilmu pengetahuan. Belajar merupakan suatu proses di mana guru melihat
apa yang terjadi selama siswa mengalami atau menjalani pengalaman edukatif
untuk mencapai suatu tujuan yakni dengan memperhatikan pola perubahan.11
Sedangkan menurut Cronbach dalam kutipan Sumadi Suryaberata
mengatakan bahwa:“Learning is shown by a change in behavior as a result of
experience” Jadi belajar yang sebaiknya adalah dengan memahami dan dalam
mengalami itu si pelajar menggunakan pancaindranya.12 Dengan kata lain seorang
pelajar tidak sekedar dia mengetahui akan tetapi dia juga harus mampu
mengaplikasikannya.
Belajar adalah proses keingintahuan demi perubahan.13 Juga dikatakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas untuk menuju tujuan tertentu.14 Untuk
9Reostiyah NK. dkk, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 141.
10Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta,  2003), h. 2.
11Roestiyah N.K, Didaktik dan Metodik (Cet. I; Jakarta Bina Aksara, 1982), h. 17.
12Sumadi Suryaberata, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), h.
231.
13Willis Dahar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Bandung: Erlangga, 2011. h. 2
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mempengaruhi proses dan tujuan tersebut, dapat dipengaruhi oleh faktor
pengarahan dan bimbingan.
Belajar sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan.15
Belajar membawa suatu perubahan pada diri individu yang belajar. Perubahan itu
tidak hanya mengenai sejumlah pengetahuan, melainkan juga dalam menyesuaikan
bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian
diri, pendeknya mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang. Karena
itu, lebih sanggup menghadapi kesulitan dari pada memecahkan masalah atau
menyesuaikan diri dengan keadaan. Ia tidak hanya menambah pengetahuannya,
akan tetapi dapat pula menerapkannya secara fungsional dalam kehidupan sehari-
hari.
Belajar meliputi setiap pengalaman yang menimbulkan perubahan dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang, baik perubahan tersebut bersifat
positif ataupun negatif, baik disengaja maupun tidak disengaja, baik terjadi di
dalam maupun di luar sekolah, baik di bawa bimbingan guru maupun tidak di bawa
bimbingan guru.16 Juga seseorang dikatakan  telah belajar sesuatu kalau padanya
terjadi perubahan tertentu.17 Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi pada
diri seseorang itu terjadi karena orang tersebut telah belajar, perubahan-perubahan
tersebut terjadi karena kematangan. Di samping itu, masih ada satu jenis perubahan
lagi yang tidak dapat digolongkan sebagai perubahan yang terjadi karena belajar.
14Mustaqim dan  Abdul wahib, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 60 .
15S. Nasutiaon, Didaktik Asas-asas Mengajar (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 34.
16Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 46.
17Sumadi Suryaberata, Proses Belajar-Mengajar di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989), h. 4.
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Yang dimaksud di sini adalah perubahan yang terdapat pada diri seseorang itu
sangat singkat, dan kemungkinan akan segera hilang.
Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan
perubahan tingkah laku (behavioral change) pada diri individu yang belajar.
Perubahan tingkah laku terjadi karena usaha individu yang bersangkutan. Hasil
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: bahan yang dipelajari, faktor-
faktor instrumental, faktor-faktor lingkungan, dan kondisi genetik individu (faktor
bawaan). Faktor-faktor tersebut diatur sedemikian rupa agar mempunyai pengaruh
yang membantu tercapainya kompetensi secara optimal.
Belajar adalah poses penanaman nilai-nilai dalam diri yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa yang relevan dengan tantangan kehidupan mendatang.18 Oleh
karena itu, guru dalam memberikan pengajaran kepada siswa, hendaknya sesuai
dengan perkembangan zaman sebab siswa tersebut adalah generasi mendatang.
Menurut konsepsi ahli jiwa, belajar adalah melatih daya mengenal,
mengingat, berfikir, fantasi, agar daya-daya tersebut menjadi tajam, harus dilatih.
Daya berfikir meningkat kalau dilatih untuk memecahkan soal, daya ingatan lebih
tinggi, kalau digunakan untuk mengingat.19
Para pedagog dan psikolog berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan perilaku. Perilaku mengandung arti yang sangat luas, meliputi
pengetahuan kemampuan berpikir, skill/keterampilan, penghargaan terhadap
sesuatu sikap, minat, dan semacamnya. Karena belajar merupakan suatu proses,
maka ia membutuhkan waktu serta usaha dan usaha itu memerlukan waktu, cara
18Yusron Aminulloh, Minset Pembelajaran (Cet. I;  Surabaya: Nuansa, 2011), h. 47.
19Roestiyah N. K, Didaktik dan Modik (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 18.
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dan metode.20 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku, baik yang bersifat positif maupun negatif dengan
mengumpulkan sejumlah informasi dalam memahami dan mengalami sejumlah
pengalaman dengan menggunakan pancaindra.
Menurut Arthur Combs bahwa belajar ada kaitannya dengan perubahan
tingkah lakunya, relevansinya dengan proses pembelajaran, bahwa perilaku yang
menyimpang disebabkan tidak adanya keinginan untuk melakukan apa yang
seharusnya dilakukan. Hal ini disebabkan adanya sesuatu yang tidak memuaskan
bagi siswa.21 Oleh karena itu, guru harus mengadakan aktivitas dengan apa yang
sesungguhnya dibutuhkan oleh siswa.
2. Kesulitan belajar
Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung
secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak lancar, kadang-kadang
dapat cepat menangkap apa yang dipelajari dan kadang-kadang terasa sulit. Dalam
hal semangat terkadang semangat, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan
konsentrasi.22 Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam
kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar.
Kesulitan belajar merupakan kekurangan yang tidak nampak secara lahiriah.
Ketidakmampuan dalam belajar tidak dapat dikenali dalam wujud fisik yang
berbeda dengan orang yang tidak mengalami masalah kesulitan belajar. Kesulitan
belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi yang rendah (kelainan
20Burhanuddin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), h. 3.
21Lihat Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan Suatu Pendidikan Terapan (Yogyakarta;
BPFE, 1990), h. 165.
22Ibid., h. 229.
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mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-inteligensi.
Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi
proses belajar yang ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai
hasil belajar. Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah, pada
umumnya hanya ditujukan kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga
siswa yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang terabaikan.
Dengan demikian siswa yang berkategori di luar rata-rata itu (sangat pintar
dan sangat bodoh) tidak dapat kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai
dengan kapasitasnya, kemudian timbullah kesulitan belajar yang tidak sekedar
menimpah siswa yang berkemampuan rendah saja,akan tetapi juga dialami oleh
siswa yang berkemampuan tinggi.23 Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami
oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal) yang disebabkan oleh faktor-
faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai
dengan harapan.24 Kesulitan belajar merupakan suatu konsep multidisipliner yang
dipergunakan dalam berbagai ilmu pendidikan, psikologi, maupun ilmu kedokteran.
Pada tahun 1963 Samuel A. Kirk untuk pertama kali menyarankan
penyebutan nama-nama gangguan anak seperti disfungsi otak minimal (minimal
brain dysfunction), gangguan neurologis (neurological disoders), disleksia
(dyslexia), dan afasia perkembangan (developmental aphasia), menjadi satu nama,
kesulitan belajar (learning disabilities).25 Konsep tersebut telah diadopsi secara luas
23Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Logos, 1999), h. 165.
24Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada  2007), h.
182.
25Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 6.
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dan pendekatan edukatif terhadap kesulitan belajar telah berkembang secara cepat,
terutama di negara-negara yang sudah maju.
Definisi kesulitan belajar pertama kali dikemukakan oleh The United States
Office Of Education (USOE) pada tahun 1997 yang dikenal dengan Pablik Law
(PL), yang hampir identik dengan apa yang dikemukakan oleh The National
Advisory Commitee on Handicapped Childern pada tahun 1967. Definisi tersebut
seperti dikemukakan oleh Hallahan, Kauffman, dan Lloyl dalam kutipan Muliono
Abdurahman seperti berikut:
Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari
proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujar
atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk
kesulitan mendengar, berpikir, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung.
Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan perseptual, luka pada
otak, disleksia dan afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-
anak yang memiliki problem belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya
hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik dan hambatan karena tuna
grahita, karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya,
atau ekonomi.26 Oleh karenanya ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kesulitan belajar sehingga peran guru sangat dibutuhkan dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa tersebut.
Dalam kurikulum pendidikan dijelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan
terjemahan dari bahasa Inggris ”Learning disability” yang berarti ketidak mampuan
26Mulyono Abdurahman, loc. cit.
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belajar.27 Kata disability diterjemahkan “kesulitan” untuk memberikan kesan
optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar.
The National Joint Commitee For Learnig Disabilities (NJCLD) dalam
kutipan Muliyono Abdurahman mengemukakan definisi kesulitan belajar sebagai
berikut:
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang
memanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan
penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis atau
kemampuan dalam mata pelajaran Matematika. Gangguan tersebut intrinsik dan
diduga disebabkan oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat.28 Meskipun suatu
kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang
mengganggu (misalnya sensoris, tunagrahita, hambatan sosial dan emosional) atau
pengaruh lingkungan (perbedaan budaya, pelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor
psikogenetik), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh
langsung.
Definisi yang dikemukakan oleh Acald dalam kutipan Muliyono
Abdurahman memiliki perbedaan penting dari definisi lain. Perbedaan tersebut
tampak pada kesulitan belajar dapat melampaui kawasan akademik. Meskipun
terdapat perbedaan pada tiga definisi yang telah dikemukakan, ketiganya memiliki
titik kesamaan, yaitu:
a. Kemungkinan adanya disfungsi neurologis
b. Adanya kesulitan dalam tugas-tugas akademik




c. Adanya kesenjangan antara prestasi dengan potensi.29
Ketiga definisi itu juga mengindikasikan bahwa kesulitan belajar dapat
terwujud sebagai suatu kekurangan dalam satu atau lebih bidang akademik, baik
dalam mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, menulis dan berhitung atau
dalam berbagai keterampilan yang bersifat lebih umum seperti mendengarkan,
berbicara dan berpikir.
Dari ketiga definisi mengemukakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan
belajar memperoleh prestasi belajar jauh di bawah potensi yang dimilikinya.
Potensi umum diukur dengan intelegensi, biasanya menggunakan WISCR-R
(Wechsler Intelligence Scale For Children-Rivized). Ketiga definisi di atas
mengeluarkan sebab-sebab lain sehingga kesulitan belajar tidak dapat disamakan
dengan tunagrahita (retardasi mental), gangguan penglihatan atau kemiskinan,
budaya dan sosial. Ketiga definisi yang telah dikemukakan  mengatakan bahwa
pengertian kesulitan belajar disebabkan adanya gangguan fungsi neurologis atau
dikatakan pada dugaan adanya kelainan fungsi neurologis.
Gejala kesulitan belajar dapat pula dapat dilihat dari tidak terpenuhinya
harapan-harapan yang dianut oleh sekolah terhadap siswa, maupun harapan guru
dan orang tua. Selain itu, kesulitan belajar dapat pula ditandai pada siswa yang
dianggap memiliki kemampuan potensi tinggi tetapi prestasi yang mereka capai
hanya setingkat dengan teman-temannya yang memiliki potensi rata-rata. Mereka
mencapai prestasi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan bila  ditinjau dari
kemampuannya yang dianggap tinggi.
Akibat siswa gagal dalam karir studinya yang beraneka ragam,maka ia
merasa terancam masa depannya, diliputi oleh rasa frustasi dan kecemasan dalam
29Ibid., h. 9.
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menghadapi masa depan yang kelam. Kecenderungan lain ia memberikan reaksi
memberontak karena merasa diperlakukan tidak adil atau merasa terhina oleh
sekolah diperlakukan tidak adil oleh masyarakat. Dengan interpretasi memusuhi
atau membenci masyarakat, sikap yang demikian itu, dapat mengembangkan
perilaku nakal, bahkan mudah berubah menjadi kejahatan.
Respon terhadap kegagalan studi dapat juga berbentuk pelarian yang
beraneka ragam gejalanya seperti tidak mau bicara, tidak mau bergaul dengan
teman-temannya, banyak melamun, suasana murung atau depresi, minum alkohol,
merokok, ganja dan jenis narkotika yang lebih berat bahkan bisa sakit jiwa.30 Untuk
mencegah kejadian-kejadian yang  lebih buruk, orang tua dan guru harus waspada
akan gejala kesulitan belajar pada siswa. Siswa yang mengalami kesulitan belajar
dapat diidentifikasikan dengan ciri-ciri siswa yang menunjukkan prestasi yang
rendah di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas, lambat menyelesaikan
tugas-tugas di kelas, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan, dan menunjukkan sikap acuh tak acuh, dusta, kurang konsentrasi dan
tidak semangat.
Untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut, diperlukan beberapa langkah
diantaranya:
1) Melakukan observasi kelas
2) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa
3) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu




Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kesulitan belajar adalah suatu
kondisi di mana seorang siswa tidak dapat belajar dengan baik yang  disebabkan
karena adanya gangguan dari disfungsi saraf pusat maupun dari pengaruh
lingkungan serta adanya kesulitan dalam menyelesaikan tugas- tugas akademik.
Adapun kesulitan yang sering dialami oleh siswa yakni dalam  bentuk kesulitan
mendengar, berpikir, berbicara, membaca, menulis dan berhitung.
3. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar
Terdapat beberapa jenis-jenis kesulitan belajar diantaranya adalah sebagai
berikut:
a. Learning Disorder
Learning disorder mengandung makna suatu proses belajar yang terganggu
karena adanya respon-respon tertentu yang bertentangan atau tidak sesuai. Gejala
semacam ini kemungkinan  dialami oleh siswa yang berminat terhadap suatu mata
pelajaran tertentu, tetapi harus mempelajari mata pelajaran lain  karena tuntutan
kurikulum. Kondisi semacam ini menimbulkan berbagai gangguan seperti
berkurangnya kegiatan-kegiatan belajar atau bahkan mogok belajar.
b. Learning Disability
Learning disability ini berupa ketidakmampuan belajar karena berbagai
sebab. Siswa tidak mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil yang
dicapai dibawah potensi intelektualnya. Penyebabnya beraneka ragam, mungkin
akibat perhatian dan dorongan orang tua yang kurang mendukung atau masalah
emosional dan mental.
c. Learning Disfunction.
Gangguan belajar ini berupa gejala proses belajar yang tidak berfungsi
dengan baik karena adanya gangguan syaraf otak sehingga terjadi gangguan pada
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salah satu tahap dalam proses belajarnya kondisi semacam ini  dapat mengganggu
kelancaran proses pembelajaran secara keseluruhan.
d. Slow Learner
Siswa yang semacam ini memperlihatkan gejala belajar lambat atau dapat
dikatakan proses perkembanganya yang lambat. Siswa tidak mampu menyelesaikan
pelajaran atau tugas-tugas belajar dalam batas waktu yang sudah ditetapkan,
mereka membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan sekelompok siswa
lain yang normal.
e. Under Achiver
Siswa semacam ini memiliki hasrat belajar rendah di bawah potensi yang
ada, kecerdasannya tergolong normal akan tetapi karena sesuatu hal proses
belajarnya terganggu sehingga prestasi belajarnya diperoleh tidak sesuai dengan
potensi kemampuan yang dimilikinya.
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dari sekolah seperti:
1) Pribadi guru yang kurang baik
2) Guru yang tidak berkualitas dalam pengambilan metode yang digunakan
dalam mengajar
3) Suasana sekolah yang kurang menyenangkan, misalnya bising karena letak
sekolah berdekatan dengan pasar atau jalan raya
4) Waktu sekolah dan disiplin yang kurang
5) Perpustakaan belum lengkap dengan buku-buku pelajarannya untuk siswa.
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam bukunya menjelaskan bahwa
faktor penyebab kesulitan belajar meliputi:
a) Karena sakit, seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga
saraf sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya rangsangan yang diterima
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melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama,
sarafnya akan bertambah lemah.
b) Karena lemah fisik, akibatnya dapat mengalami kesulitan belajar, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang semangat
dan pikiran terganggu.32
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa jenis
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa yakni:
(1) Learning disorder yaitu suatu proses belajar yang terganggu karena adanya
respon-respon tertentu yang bertentangan atau tidak sesuai.
(2) Learning disability yaitu ketidakmampuan untuk belajar karena adanya
suatu sebab seperti kurangnya perhatian orang tua, masalah emosional dan
mental.
(3) Learning disfuncion yaitu gangguan belajar yang terjadi akibat dari adanya
gangguan syaraf pada otak.
(4) Slow learner atau siswa lamban yaitu ketidakmampuan menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan tepat pada waktu yang telah ditentukan,
(5) Under achiver yaitu siswa memiliki hasrat belajar  yang rendah di bawah
potensi yang dimilikinya.
C. Diagnosis Kesulitan Belajar
1. Pengertian Diagnosis Kesulitan Belajar
Diagnosis berasal dari bahasa Yunani, diagnosis pengertiannya sebagai
berikut:
a. Kesimpulan yang dicapai sesuai kajian yang kritis
32http://repository.upi.edu/operator/se01510606713/chapter2.pdf.out-line (21 Juli 2011).
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b. Penentuan karakteristik dan ciri-ciri suatu masalah.
c. Suatu kajian kritis yang sangat berhati-hati mengenai sesuatu, khususnya untuk
menentukan hakikat atau pentingnya sesuatu33
Sementara itu dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Diagnosis adalah
penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa gejala-gejala);
pemeriksaan terhadap suatu hal. Mendiagnosis adalah menentukan jenis-jenis
penyakit dengan cara meneliti atau memeriksa gejala-gejalanya.34 Hal yang sama
dapat dilihat dalam kamus lengkap bahasa Indonesia karangan Erhans Anggawirya
bahwa diagnosis adalah penentuan penyakit berdasarkan tanda-tanda dan gejala-
gejalanya.35
Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, diagnosis adalah kesimpulan yang
diambil dari proses pemeriksaan kodokteran. Penalaran dalam menerapkan
diagnosis, dengan merangkai gejala dan tanda yang ditemukan pada penderita
dalam pola hubungan sebab akibat, untuk ditelusuri penyebab penderitanya secara
terarah yaitu penyakit dan menimbulkan gejala dan tanda tersebut. Diagnosis yang
berlandaskan sebab akibat merupakan penalaran deduktif. misalnya seseorang
diduga menderita diare akibat keracunan makanan. Apabila di diagnosis dengan
benar, gejalanya pasti timbul sesudah makan makanan yang mengandung racun,
biasanya mengenai semua orang yang makan makanan itu, dan pemeriksaan
laboratorium terhadap makanan tersebut ditemukan kuman yang menyebabkan
keracunan.36 Demikian juga dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa akan
33Komaruddin dan Yooke Tjuparman, S., Kamus Karya Tulis Ilmiah (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), h. 56.
34Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke III. Cet. III;
Jakarta; Balai Pustaka, 2003),  h. 261.
35Erhans Anggawirya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya; Indah, 1995), h. 54.
36Ensiklopedi Nasional Indonesia ( Cet. I; Jakarta: Adi Pustaka, 1988), h. 337.
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tercermin dari gejala-gejala adanya kesulitan belajar yang dialaminya, misalnya
menurunnya hasil belajar diakibatkan karena kurangnya minat siswa pada mata
pelajaran tertentu.
Diagnosa atau diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil
pengolaan data. Diagnosa ini dapat berupa hal sebagai berikut:
1) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan ringanya).
2) Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab
kesulitan belajar.
3) Keputusan mengenai faktor utama  penyebab kesulitan belajar dan
sebagainya.37
Dalam rangka diagnosa ini biasanya diperlukan berbagai bantuan tenaga
ahli tetapi yang digunakan dalam hal ini untuk melakukan diagnosa, yaitu:
a) Guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar anak selama di sekolah.
b) Orang tua siswa, untuk mengetahui kebiasaan anak di dalam kelas, di luar kelas
di rumah, dan sebagainya, tergantung pada kebutuhan.
Dalam prakteknya tidak semua tenaga ahli selalu harus digunakan dalam
setiap proses diagnosis, melainkan tergantung kepada kebutuhan dan juga
kemampuan tentunya.38 Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
diagnosis kesulitan belajar adalah penentuan keputusan secara mendalam dan
cermat mengenai jenis kesulitan belajar yang dialami serta adanya faktor yang
menyebabkan kemungkinan adanya kesulitan belajar yang dialami siswa dengan
melibatkan tenaga ahli.
37Ibid.,
38Abu Ahmadi, dkk., Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h. 93.
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Dalam kegiatan diagnosis, biasanya diperlukan berbagai bantuan tenaga
ahli, misalnya dokter, untuk mengetahui kesehatan anak, psikolog untuk
mengetahui tingkat IQ anak, sosial worker, untuk mengetahui kelainan-kelainan
yang ada pada anak; guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar anak anak
selama di sekolah, dan sebagainya tergantung kebutuhan.39
Jadi kebutuhan tenaga ahli tersebut, sangat berguna bagi kelangsungan
pembelajaran siswa misalnya, ketika diadakan evaluasi, ternyata anak yang tercatat
berprestasi di kelasnya, memperoleh nilai rendah. Penyebabnya bukan karena guru
tidak memberikan nilai secara objektif, tetapi setelah diselidiki, pada saat evaluasi
diadakan, siswa tersebut sedang sakit sehingga tidak dapat menyelesaikan soal-soal
dengan baik.
2. Langkah-Langkah Diagnosis Kesulitan Belajar
Banyak langkah-langkah diagnostik yang dapat ditempuh guru, antara lain
yang cukup terkenal  adalah prosodur Weener & Senf sebagaimana yang dikutip
Muhibbin Syah sebagai berikut:
a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa ketika
mengikuti pelajaran.
b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa, khususnya yang diduga
mengalami kesulitan belajar.
c. Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal ihwal keluarga
yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar.40.
39Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: rineka Cipta, 2004), h.  98-99.
40Muhibbin Syah, op. cit., h. 168.
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Salah satu di antara tugas yang  paling sulit bagi seorang guru dan penyuluh
pendidikan ialah tugas untuk mangadakan diagnosa dan membantu memecahkan
kesulitan-kesulitan  (treatment) belajar yang dialami oleh siswa.
Guru/penyuluh sulit untuk melakukan diagnosis,, hal ini disebabkan
karena :
1) Penyebab kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa itu sangat beraneka
ragam.
2) Penyebab kesulitan belajar itu sangat kompleks.
3) Suatu usaha pemecahan masalah belajar.41
Sekurang-kurangnya ada dua hal pokok yang menyebabkan seorang guru
atau konsolor tidak baik dalam menentukan diagnosanya. Salah satu sebab itu
yakni karena ia hanya sedikit sekali memiliki gambaran tentang sebab-sebab yang
memungkinkan pola kesulitan belajar tertentu. Sebab lainnya dikarenakan tidak
memiliki cara yang efektif dalam menentukan manakah yang sebenarnya di antara
beberapa kemungkinan sebab atau sekurang-kurangnya sebab paling kuat atau
berpengaruh. Pendiagnosa (diagnotician) yang bijaksana dan efisien ialah seseorang
yang:
a) Mengetahui berbagai kemungkinan yang beralasan (reasonable) tentang faktor-
faktor yang mungkin merupakan sebab kesulitan belajar seorang siswa.
b) Mengetahui cara menemukan secara efisien manakah faktor-faktor yang
sebenarnya atau yang paling penting diantara kemungkinan-kemungkinan
tersebut.42
41Koesteor Partowisastro dkk., Diagnosa dan Pemecahan Kesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta:
Erlangga, 1982), h. 21.
42Ibid.,  h. 95.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam diagnosis kesulitan belajar  yakni dengan melakukan obsevasi
langsung ke kelas, mengamati perilaku menyimpang siswa kemudian melakukan
pemeriksaan penglihatan dan pendengaran terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belajar setelah itu melakukan wawancara baik dengan orang tua atau wali
siswa untuk mengetahui hakikat dan jenis kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa.
3. Teknik Diagnosis Kesulitan Belajar
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dan melakukan diagnosis yakni
melakukan:
a. Obsevasi yakni cara memperoleh data dengan lansung mengamati terhadap
objek secara disengaja, sistematis, mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala
psikis kemudian melakukan pencatatan.
b. Interview yakni cara mendapatkan data dengan cara wawancara langsung
terhadap orang yang diselidiki atau orang lain yang dapat memberikan informasi
tentang orang yang diselidiki.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa untuk melakukan
diagnosis ada beberapa hal yang bisa dilakukan yakni dengan melakukan observasi
dan wawancara.
4. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan munculnya kelainan peilaku (misbihavior) siswa seperti
kesulitan berteriak-teriak dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak
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masuk sekolah dan minggat dari sekolah.43 Terjadinya proses belajar apakah
sebagai aktivitas itu memberikan pengalaman belajar, itu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi terjadinya proses
belajar tersebut, dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor intern, yang ada
dan berasal dari dalam diri pelajar (yang belajar), faktor ekstern, yaitu kondisi dan
situasi diluar sipelajar.44
Timbulnya kesulitan belajar karena dua macam faktor yakni:
a. Faktor internal siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dan
dalam diri siswa sendiri.
b. Faktor eksternal, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri
siswa.45
Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang antara lain
tersebut dibawah ini:
1. Faktor Internal Siswa
Faktor internal siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psikofisik
siswa, yakni:
a) Yang bersifat kognitif (rana cipta), antara lain seprti rendahnya kapasitas
intelektual atau intelegensi siswa.
b) Yang bersifat afektif (rana rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.
c) Yang bersifat psikomotorik (rana karsa), antara lain seperti terganggunya alat-
alat indra penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga).
43Muhibbin Syah, op. cit., h. 182.
44Tadjab, op. cit.,  h. 52.
45Muhibbin Syah, op. cit., h.183.
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2. Faktor Eksternal Siswa
Faktor eksternal siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor lingkungan ini
meliputi.
a) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan hubungan antara ayah dan
ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.
b) Lingkungan perkampungan atau masyarakat, contohnya wilayah perkampungan
kumuh (slum area), dan teman sepermainan (peer group) yang nakal.
c) Lingkungan sekolah, contohnya kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk
seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah.
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, ada pula faktor-faktor yang
lain yang menimbulkan kesulitan belajar siswa. Di antaranya faktor-faktor yang
dapat dipandang sebagai faktor khusus ini adalah sindrom psikologis learning
disabiliti (ketidak mampuan belajar). Sindrom (syndrome) yang berarti suatu gejala
yang muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan
kesuliatan belajar.
Namun demikian, siswa yang mengalami sindrom-sindrom di atas secara
umum sebenarnya memiliki potensi IQ yang normal bahkan di antaranya ada yang
memiliki kecerdasan di atas rata-rata. 46 Oleh karenanya, kesulitan belajar siswa
yang menderita sindrom-sindrom tersebut, mungkin hanya disebabkan oleh adanya
minimal brain dysfungtion, yaitu gangguan ringan pada otak.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa secara garis besar faktor penyebab
kesulitan belajar siswa disebabkan oleh dua faktor yakni faktor yang berasal dari
46Ibid., h. 184.
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dalam diri siswa sendiri dan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau
lingkungan.
5. Ciri- Ciri Anak yang Mengalami Kesulitan Belajar
Ada pun ciri-ciri anak yang mangalami disleksia adalah:
a. Tidak dapat mengucapkan irama kata-kata secara benar dan proporsional.
b. Kesulitan dalam mengurutkan huruf-huruf dalam kata.
c. Sulit menyuaraikan fonem (satuan bunyi) dan memadukannya menjadi sebuah
kata.
d. Sulit mengeja secara benar. Bahkan mungkin anak akan mengeja satu kata
dengan bermacam ucapan.
e. Sulit mengeja kata atau suku kata dengan benar. Anak bingung menghadapi
huruf yang mempunyai kemiripan bentuk seperti b.
f. Membaca satu kata dengan benar di satu halaman, tapi salah di halaman lainnya.
g. Kesulitan dalam memahami apa yang dibaca.
h. Sering terbalik dalam menuliskan atau mengucapkan kata.
i. Rancu dengan kata-kata yang singkat, misalnya ke, dari, dan, jadi.
j. Bingung menentukan tangan mana yang dipakai untuk menulis.
k. Lupa mencantumkan huruf besar atau mencantumkannya di tempat yang salah.
l. Lupa meletakkan titik dan tanda-tanda baca lainnya.
m. Menulis huruf dan angka dengan hasil yang kurang baik.
n. Terdapat jarak pada huruf-huruf dalam rangkaian kata. Tulisannya tidak
stabil, kadang naik, dan kadang turun.
o. Menempatkan paragraf secara keliru.47
47Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar (Cet. I; Malang: Nuha Litera. 2010), h. 15.
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Walaupun mengalami kesulitan-kesulitan tersebut di atas, anak yang
mengalami gangguan disleksia sebetulnya mempunyai kelebihan. Mereka biasanya
sangat baik di bidang musik, seni, grafis dan aktivitas-aktivitas kreatif lainnya.
Cara mereka berpikir adalah dengan gambar, tidak dengan huruf, angka, simbol
atau kalimat. Mereka juga baik dalam menghafal dan mengingat informasi.
Kesulitan mereka adalah bagaimana menyatukan informasi-informasi yang ada dan
mengolah informasi tersebut.
6. Faktor-faktor kesulitan belajar
Faktor intern yaitu faktor yang terjadi dari dalam individu yang terdiri dari:
a. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh sakit dan fisik yang kurang sehat. jika
seseorang mengalami gangguan kesehatan maka syaraf sensorif dan motorisnya
lemah yang berakibat rangsangan yang diterima melalui inderanya tidak dapat
diteruskan ke otak.
b. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh kondisi fisik yang lemah seperti kurang
gizi, lemas , yang mengakibatkan cepat letih, kurang konsentrasi, mengantuk
dan sering pusing. Hal ini akan mengakibatkan penerimaan dan respon belajar
kurang sehingga saraf tidak mampu bekerja secara optimal.
c. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh cacat fisik yang berupa cacata tubuh
ringan seperti rabun dekat, rabun jauh, kurang mendengar, dan cacat tubuh
permanen seperti butu, tuli dan bisu. Mereka yang mengalami cacat tubuh
ringan harus diperlakukan khusus seperti duduk di depan, sedangkan mereka
yang memiliki cacat tubuh permanen maka ia harus menjalani pendidikan di
lembaga pendidikan khusus (SLB).
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d. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh gangguan yang bersifat psikologis yang
terdiri dari:
1. Intelegensi
Rendahnya intelegensi dapat mengakibatkan anak didik mengalami
kesulitan belajar untuk mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung.
2. Bakat
Seseorang yang tidak mempunyai bakat yang sesuai dengan subjek pelajaran
yang sedang dipelajari maka akan mengakibatkan kesulitan belajar karena ia
cenderung butuh waktu relatif lama untuk dapat menguasai pelajaran itu.
3. Minat
Seseorang yang tidak memiliki minat terhadap subjek pelajaran maka ia
akan tidak merasakan adanya kebutuhan pelajaran itu. Hal ini dapat menghilangkan
atau mengurangi keseriusan dan kasenangannya dalam belajar.
4. Motivasi
Seseorang yang mempunyai motivasi tinggi maka ia akan serius untuk
belajar. Jika seseorang memiliki motivasi rendah maka ia kurang semangat dan
tidak sungguh-sungguh dalam belajar.
Adapun faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar individu yakni
semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas
belajar siswa, meliputi:
a) Faktor lingkungan keluarga seperti cara orang tuanya mendidik anaknya,
hubungan orang tua dan anak, keharmonisan keluarga, dan keadaan ekonomi
keluarga.
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b) Faktor sekolah seperti hubungan guru dengan murid, media pengajaran,
kualifikasi guru, kondisi gedung, kurikulum, kedisiplinan guru, kompetensi
guru baik kompetensi personal, profesional, maupun kompetensi moral.
c) Faktor lingkungan sosial dan media massa serta teman bergaul, tetangga,
aktivitas di masyarakat, televisi, bioskop dan surat kabar.
7. Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar
Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswanya. Akan tetapi sebelum pilihan tertentu diambil, guru sangat
diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting yang
meliputi:
a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan
hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar
mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang-bidang kecakapan tertentu yang
memerlukan perbaikan.
c. Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching
(pengajaran perbaikan).48
Setelah langkah-langkah di atas selesai, barulah guru melaksanakan
langkah-langkah selanjutnya, yakni melaksanakan program perbaikan yaitu:
1) Analisis hasil diagnosis.
Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnostik kesulitan belajar
tadi perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan khusus yang dialami
siswa yang berprestasi rendah itu diketahui secara pasti.
48Ibid., h. 169.
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2) Menentukan kecakapan bidang bermasalah.
Berdasarkan hasil analisis tadi, guru dapat diharapkan menentukan bidang
kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan memerlukan perbaikan. Bidang-
bidang kecakapan bermasalah ini dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:
a) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru sendiri.
b) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru dengan bantuan
orang tua.
c) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru maupun orang
tua.
3) Menyusun program perbaikan.
Dalam hal menyusun program pengajaran perbaikan (remedial teaching),
sebelumnya guru perlu menetapkan  hal-hal sebagai berikut:
(1) Tujuan pengajaran remedial.
(2) Materi pengajaran remedial.
(3) Metode pengajaran remedial.
(4) Alokasi waktu pengajaran remedial.
(5) Evaluasi kemajuan siswa telah mengikuti program pengajaran remedial.49
4) Melaksanakan Program Perbaikan.
Pada prinsipnya, program pengajaran remedial lebih cepat dilaksanakan
tentu akan lebih baik. Tempat pelaksanaanya bisa di mana saja, asal tempat
tersebut memungkinkan siswa untuk memusatkan perhatiannya terhadap proses
perbaikan pembelajaran tersebut.
Dalam mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor
kesulitan belajar. Oleh karena itu mencari sumber penyebab utama dan sumber-
49Ibid., h. 170.
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sumber penyebab lainya, adalah menjadi mutlak adanya dalam rangka mengatasi
kesulitan belajar.
Untuk mengatasi kesulitan belajar yang di alami oleh siswa, maka pertama
kali harus dilakukan identifikasi terhadap keadaan siswa yang menunjukkan
kesulitan belajar. Proses identifikasi inilah yang disebut dengan diagnosa yang
bertujuan untuk menentukan jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
Dalam diagnosis kesulitan belajar siswa, dikenal dengan langkah-langkah
yang di antaranya direkomendasikan sebagai berikut:
a) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa ketika
mengikuti pelajaran.
b) Memeriksa penglihatan dan pendengaran sisiwa yang diyakini mengalami
gangguan kedua indera itu.
c) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui
hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa.
d) Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) bagi anak yang diyakini memiliki
IQ di bawah rata-rata.50
Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal ihwal
keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. Berdasarkan pada
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa ada beberapa langkah penting yang harus dilakukan yakni menganalisis hasil
diagnosis kemudian mengidentifikasi bidang-bidang  yang bermasalah yang




Dalam mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat dipisahkan dari diagnosis
kesulitan belajar. Oleh karena itu, untuk mencari sumber penyebab utama dan
sumber-sumber penyebab lainya, adalah menjadi mutlak adanya dalam rangka
mengatasi kesulitan belajar demi meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, penulis merumuskan kerangka fikir diagnosis kesulitan belajar yaitu:
Kerangka fikir di atas menggambarkan alur pembahasan tesis ini, dasarnya
adalah Al-Qur’an, Hadis yang didukung oleh Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah. Al-Qur’an dan Hadis adalah merupakan sumber dari segala sumber
hukum Islam yang menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat Islam, sedangkan
pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya yang dilakukan melalui berbagai
 Al-Qur’an dan hadis
 UUD 1945
 UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003
 Peraturan pemerintah No 55 Tahun 2007










proses agar seseorang menjadi paham terhadap agamanya, meyakini kebenaran
yang diperolehnya sekaligus mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila hal itu dilakukan, maka individu bersangkutan akan mendapatkan
keselamatan hidup di dunia dan juga di akhirat.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 bab I pasal 1
tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan disebutkan bahwa
pendidikan agama adalah pendidikan yang memberi pengetahuan dan membentuk
sikap, kepribadian dan keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran agamanya,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.51
Pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan mata pelajaran agama, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa dalam proses penyelenggaraannya, sebagian siswa
terkadang ada yang mengalami kesulitan belajar diakibatkan karena faktor internal
atau faktor eksternal baik faktor dorongan orang tua, atau adanya gangguang fisik
yang dialami siswa atau faktor lainnya.
Fenomena kesulitan belajar bagi siswa biasanya tampak jelas dari
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan munculnya kelainan pada siswa, misalnya adanya yang
mengalami slow leaner, learning disorder, learning disability dan learning
disfunction.52 Dengan demikian, untuk mengatasi kesulitan belajar, guru dapat
melakukan diagnosis untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar siswa dan
51Peraturan Pemerintah RI. Nomor 55 Tahun 2007 bab I pasal 1 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan, h. 27.
52Muhibbin Syah, op. cit., h. 182.
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mengambil langkah untuk mengatasi kesulitan tersebut, agar siswa tetap semangat




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian secara faktual dan
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang
dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.1 Dengan kata lain,
penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu
gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.2
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif di
sini adalah peneliti mendeskriptifkan secara faktual dan sistematis mengenai
diagnosis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan upaya
mengatsinya di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
Kecamatan Sinjai Barat  Kabupaten Sinjai, dengan mendiagnosis kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Madrasah ini merupakan salah satu
dari sekian banyak madrasah yang terdapat di Kabupaten Sinjai, memiliki siswa
yang berasal dari Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Gowa, karena daerah ini terletak
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 14.
2Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompotensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 14.
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pada perbatasan dua Kabupaten tersebut. Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai memiliki bangunan yang baik
serta didukung oleh sarana dan prasarana seperti mushollah, perpustakaan, sarana
olahraga, serta sarana pendukung lainnya.
Adapun yang menjadi pertimbangan sehingga peneliti menetapkan
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai sebagai lokasi penelitian adalah:
a. Setelah peneliti menelusuri, belum ditemukan penelitian yang membahas
tentang masalah yang diteliti.
b. Madrasah ini memiliki guru yang cukup, khususnya guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam  yang meliputi mata pelajaran Al-Quran Hadis, Akidah
Ahlak, Fikhi dan Sejarah Kebudayaan Islam.
B. Pendekatan Penelitian
Karena penelitian ini merupakan field research di mana peneliti melakukan
survei langsung ke lokasi penelitian, maka peneliti mangadakan analisis mendalam
dengan menggunakan  pendekatan penelitian sebagai berikut:
1. Pendekatan pedagogik, yakni pendekatan kasih sayang dan secara
kekeluargaan kepada objek penelitian sehingga mereka merasa tidak
canggung memberikan data yang dibutuhkan.
2. Pendekatan religius, pendekatan ini dimaksudkan untuk menjadikan ayat-ayat
Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. sebagai pedoman utama dalam setiap
aktifitas kehidupan, termasuk di dalamnya mengungkap beberapa teori yang
berkaitan dengan diagnosis kesulitan belajar siswa terhadap mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis.
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3. Pendekatan sosiologis, pendekatan ini diterapkan untuk melihat kesulitan
belajar siswa.
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang di ambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan
yaitu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Data ini meliputi tanggapan informan terhadap diagnosis
kesulitan belajar dalam pembelajaran mata pelajaran Al-Quran Hadis di
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.
2. Data Sekunder. Data Sekunder adalah data yang mengenai karakteristik
variabel yang meskipun melekat pada diri, namun diambil/diperoleh dari
informan lain yang bukan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis untuk
menjamin obyektifitas penelitian. Data sekunder ini juga diperoleh melalui
studi dokumenter yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai terutama berkenaan dengan
deskripsi umum sekolah.
D. Instrumen Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau
untuk menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Sebagai alat pengumpul data,
instrumen yang akan digunakan  dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi, wawancara mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa di
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Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.
1. Observasi.
Instrumen ini pada dasarnya adalah pemusatan pengamatan terhadap
sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh pancaindra. Teknik ini
digunakan bila penelitian  berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan respon yang diamati tidak terlalu besar.3
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi atau pengamatan di
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai tentang keadaan siswa di kelas maupun di luar kelas dan mengamati kondisi
siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar serta mengamati bagaimana cara
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengatasi
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
2. Dokumentasi.
Mengumpulkan data berdasarkan dokumen atau arsip yang tersimpan dalam
daftar inventaris kantor, terutama yang berhubungan dengan kegiatan
ketatausahaan. Di dalam melaksanakan hal ini, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, Absensi, dokumen, peraturan-peraturan, netulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.
Dalam pengumpulan data untuk penyusunan tesis ini, peneliti melakukan
pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah
Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai berkaitan dengan
masalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran.
3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.
VI; Bandung: CV. Alvabeta, 2008), h. 204.
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3. Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalan inteviu/wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden. Instrumen ini digunakan melalui pertanyaan secara
langsung kepada informan.4 Agar komunikasi dengan informan dapat terarah, maka
terlebih dahulu peneliti menyusun sejumlah item pertanyaan sebagai pedoman
dalam wawancara sehubungan dengan materi yang diwawancarakan. Agar proses
wawancara dengan informan berlangsung secara luas dan kondusif, pewawancara
yang telah memperhatiakan keadaan informan yang akan diwawancarai. Informan
yang diwawancarai adalah siswa yang mengalami kesulitan belajar dan guru yang
mengatasi kesulitan belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
E.Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ada dua tahap yang ditempuh, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam tahapan ini yakni:
a. Peneliti membuat instrumen kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing.
b. Pemeriksaan validasi isi istrumen oleh validitor.
c. Menggunakan instrumen setelah dinyatakan valid.
d. Mengurus permohonan izin penelitian.
4Masri Singarimbin dan Sofian Effendi, op., cit. h. 192.
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e. Menghubungi Kepala Madrasah, dan mengkonsultasikan jadwal penelitian
dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang ada pada Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan
teknik observasi, dokumentasi dan wawancara.
a. Observasi
Pengumpulan data dengan cara observasi dilakukan dengan pengamatan
secara langsung terhadap objek yang akan diteliti seperti keadaan siswa di dalam
mengikuti proses pembelajaran maupun di luar dari proses pembelajaran serta
mengamati bagaimana kegiatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dalam
menangani siswa yang mengalami keslitan belajar.
b. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara ini yakni dengan melakukan pencatatan
tehadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan jenis kesulitan belajar yang
dihadapi oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan melakukan
pencatatan terhadap jumlah keseluruhan siswa yang mengalami kesulitan belajar.
c. Wawancara/interview
Pengumpulan data dengan cara ini dilakukan dengan memberikan
pertanyaan secara lisan kepada salah satu atau lebih responden penelitian.
Pertanyaan ini berisi tentang kesulitan belajar yang dialami siswa.
Di samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan
data, dengan metode interview peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya.
Sikap pada waktu datang, sikap duduk, kecerahan wajah, tutur kata, keramahan,
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kesabaran, serta keseluruhan penampilan, akan sangat berpengaruh terhadap isi
jawaban responden yang diterima oleh peneliti.
Dari beberapa metode pengumpulan data di atas, peneliti menggunakan
interview wawancara sebagai metode utama. Sedangkan metode lain seperti
observasi, dokumentasi adalah sebagai pelengkap yang peneliti gunakan.
F. Teknik Analisis dan Pengumpulan Data
Data yang diperoleh melalui observasi, interview wawancara dan
dokumentasi  diolah dan dianalisis  dengan  analisis deskriptif kualitatif.
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif,analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.5
Tujuan utama analisis data adalah untuk meringkaskan data dalam bentuk
yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar problem
penelitian dapat dipelajari dan diuji.
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah
sosial yang didasari pada penelitian yang menyeluruh (holistic), dibentuk oleh kata-
kata, dan diperoleh dari situasi yang alamiah.
Pada penelitian kualitatif, peneliti berusaha memahami subyek dari
kerangka berpikirnya sendiri. Dengan demikian, yang penting adalah pengalaman,
5Sugiyono, op. cit., h. 169.
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pendapat, perasaan dan pengetahuan partisipan. Oleh karena itu, semua perspektif
menjadi bernilai bagi peneliti.
Metode yang digunakan dalam pendekatan ini tidak kaku dan tidak
terstandarisasi. Penelitian kualitatif sifatnya fleksibel, dalam arti kesesuaiannya
tergantung dari tujuan setiap penelitian. Walaupun demikian, selalu ada pedoman
untuk diikuti, tapi bukan aturan yang mati. Jalannya penelitian dapat berubah
sesuai kebutuhan, situasi muncul selama berlangsungnya penelitian tersebut.
Ada berbagai macam pendapat yang dikemukakan oleh sejumlah peneliti
mengenai kapan pendekatan kualitatif digunakan. Sebagian besar peneliti
mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif digunakan bila peneliti ingin
memahami sudut pandang partisipan secara lebih mendalam, dinamis dan menggali
berbagai macam faktor sekaligus. Selain itu pendekatan kualitif tepat digunakan
dalam situasi yang informal, di mana hal ini dimungkinkan oleh topik yang peka
bagi responden, latar belakang demografis (pendidikan, tempat tinggal dan
sebagainya) tertentu, dan hal lain yang menyebabkan pendekatan kuantitatif sulit
diterapkan.6
Dengan adanya metode deskriptif kualitatif maka teknik analisa data
dilakukan melalui 3 tahapan  yaitu:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata lain
proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat
melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.
6http://eko13.wordpress.com/2008/05/02/metode-kualitatif/ (25 Desember 2011)
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2. Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan
pengambilan tindakan. Dengan proses penyajian data ini peneliti telah siap
dengan data yang telah disederhanakan dan menghasilkan informasi yang
sistematis
3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah
diperoleh dari observasi dan interview. Dengan adanya kesimpulan peneliti
akan terasa sempurna karena data yang dihasilkan benar-benar valid atau
maksimal.7
Hasil akhir dari penelitian kualitatif, bukan sekedar menghasilkan data atau
informasi yang sulit dicari melalui metode kualitatif, tetapi juga harus mampu
menghasilkan informasi-informasi yang bermakna, atau ilmu baru yang dapat





HASIL PENELATIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang ada di kabupaten Sinjai yang bernaung di bawah
Kementerian  Agama Kabupaten Sinjai, memberikan pendidikan dan pengajaran
pada tingkat menengah/Madsrasah Tsanawiyah yang berlokasi di Kelurahan
Balakia Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Posisinya  berada pada arah
utara Kantor Camat Sinjai Barat, jaraknya sekitar kurang lebih 5 kilometer.
Ide timbulnya tentang keberadaan Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi, dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi masyarakat setempat akan
pentingnya arti pendidikan agama dalam kehidupan masyarat setempat dalam
berbangsa dan  bernegara. Di samping mengingat jumlah siswa yang telah
menamatkan  pendidikannya pada tingkat Sekolah Dasar (SD) yang setiap
tahunnya semakin berkembang  dan bertambah jumlahnya.
Dengan melihat kondisi yang demikian sehingga para tokoh pendidik, tokoh
masyarakat dan pemerintah yang terkait, merasa perlu adanya suatu
sekolah/madrasah untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah di daerah ini, maka
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi resmi didirikan pada tahun 1977
tepatnya pada tanggal 1 Juli 1977.
Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi telah
mengalami pergantian pimpinan, yaitu:
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1) Umar Ngai, BA. Tahun 1977 – 1982
2) Kamaruddin Papo, Tahun 1982 – 2002
3) Drs. Ramli, Tahun 2002 – sekarang.
b. Struktur Organisasi
Setiap organisasi formal setidaknya memiliki struktur kepengurusan secara
sistimatis dalam menjalankan roda organisasi. Dengan adanya stuktur ini setiap
orang yang berbeda dalam organisasi tersebut dapat menyadari apa yang telah
menjadi tugas dan tanggung jawabnya, sehingga dengan demikian kegiatan dalam
organisasi tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Begitu pula dengan madrasah, pada umumnya ada dua jabatan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajarannya, yakni jabatan struktural dan
jabatan fungsional.
Jabatan struktural yaitu jabatan dalam sekolah/madrasah, mulai dari Kepala
Madrasah sampai wali kelas termasuk jabatan sebagai kordinator bimbingan dan
konseling. Sedangkan jabatan fungsional adalah jabatan yang dipegang oleh guru
sehubungan dengan tugas dan wewenangnya selaku pendidik dan dan pengajar.
Kepala Madrasah selaku pemimpin tertinggi dalam sebuah lembaga
pendidikan (madrasah) bertanggung jawab terhadap kelangsungan pendidikan dan
pengajaran di madrasah yang dipimpinnya. Demikian pula dengan Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi dapat kita lihat pada struktur organisasi seperti
yang digambarkan di bawah ini:
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Sumber data: Kantor Madrasah Tsanawiyad Darus Shafaa Manipi dicatat   tangga
10 April 2012
c. Profil  Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
1. Visi
Terwujudnya prestasi siswa yang cerdas, terampil dan berakhlakul karimah
yang tercermin dalam tingkah laku sehari-hari.
2. Misi
a) Melaksanakan proses pembelajaran dengan konteks yang sesuai dengan nilai,
norma, agama dan budi pekerti luhur.
b) Mengintegrasikan semua mata pelajaran dalam nilai keagamaan.
c) Memberikan ketauladanan kepada siswa tentang kedisiplinan, ketaatan,
kejujuran dan keikhlasan dalam berbagai kegiatan.
3. Tujuan
a) Diterimanya lulusan madrasah/sekolah lanjutan menengah yang berkuwalitas
baik negeri maupun suasta.
b) Diraihnya prestasi yang baik pada madrasah lanjutan
c) Terciptanya kehidupan yang relegius di lingkungan pendidikan dengan perilaku
ikhlas, mandiri, sederhana, ukhwa serta bebas berkreasi.
4. Sasaran
a) Menciptakan calon agama yang berilmu
b) Menciptakan calon ilmuan yang beragama
c) Menciptakan calon tenaga terampil yang profesional dan agamis.
5. Kurikulum
Kurikululum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan,
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kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.1
Kurikulum yang dipergunakan di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah kurikulum Kementerian
Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan berdasarkan standar isi Madrasah Tsanawiyah Tahun
2009 sesuai dengan Peraturan Menteri Agama  Republik Indonesia nomor 2 Tahun
2009.2 Kedua kurikulum ini dipadukan dan sejalan secara seimbang sehingga
diharapkan dapat menghasilkan siswa atau peserta didik yang memiliki kemampuan
dan keahlian ganda.
6. Mata Pelajaran
Mata pelajaran yang diajarkan pada MadrasahTsanawiyah Darus Shafaa
Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah:
a. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi: Al-Qur'an-Hadis, Akidah-
Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam.
b. Mata pelajaran umum meliputi: IPS Terpadu (Ekonomi, Geografi, Sejarah),
Biologi, Fisika, Kimia, Matematika, Penjaskes, Seni Budaya, PKn, Mulok dan
TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi).
c. Mata pelajaran bahasa meliputi: Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, dan Bahasa
Inggris.
1Lihat Moecflich Hasbullah, Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Cet.I; Jakarta: Cidesindo, 2000),
h. 33.
2Lihat Peraturan Menteri Agama  Republik Indonesia nomor 2 Tahun 2009. h. 27.
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7. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar,
yang ikut berperan dan berusaha membentuk sumber daya manusia yang potensial
di bidang pembangunan, khususnya dalam pembangunan agama dan pembangunan
manusia seutuhnya, yakni utuh jasmani dan rohani. Manusia yang berguna dalam
pembangunan bangsa dan negara. Dengan demikian, guru atau profesi guru bukan
pekerjaan ringan, melainkan tanggungjawab yang berat membangun manusia
terdidik. Pengajaran dan pengarahan seorang guru terhadap anak didiknya
merupakan tumpuan perhatian dan usaha pembinaan dan pendidik atau pengajaran
yang diberikan, selanjutnya sedikit demi sedikit menjalankan tugasnya sebagai
guru.
Guru merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus betul-
betul melibatkan segala kemampuannya, ikut serta aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntunan masyarakat yang
semakin berkembang. Perlu juga dijelaskan bahwa guru bukan hanya sebagai
pengajar akan tetapi juga  sebagai pedidik dan sekaligus sebagai pembimbing.
Dari berbagai tanggung jawab yang diemban oleh seorang  guru, hal ini
menunjukkan guru menempatkan bagian tersendiri dengan berbagai ciri khasnya.
Demikian pula halnya dengan guru-guru  yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi tidak lepas dari tanggung jawabnya sebagai guru.
Dengan demikian, maka seorang guru bukan hanya dituntut  untuk
mengajar, tetapi harus mampu memberikan dorongan belajar serta membantu
mengarahkan anak didik atau siswa kepada pencapaian tujuan pendidikan. Begitu
66
pula halnya guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten
Sinjai.
Untuk mengetahui keadaan guru di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Keadaan Guru di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
Kabupaten Sinjai


















































































Sumber data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, dicatat pada
tanggal 23 April 2012.
8. Keadaan Siswa
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan sebagai objek atau sarana
utama untuk mendidik. Dengan demikian, setiap lembaga pendidikan pada
hakikatnya terdapat suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya, yaitu di samping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat
siswa yang merupakan bagian integral dalam pendidikan formal.
Jika tugas pokok guru adalah mengajar, maka tugas siswa adalah belajar.
Oleh karena itu, keduanya amat berkaitan dan saling bergantung satu sama lain,
tidak dapat dipisahkan dan berjalan seiring dengan belajar proses belajar mengajar.
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi tahun 2011/2012, dapat dilihat pada tabel:
Tabel 2
























Jumlah 35 41 76
Sumber data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, papan potensi,
dicatat pada tanggal 23 April 2012.
68
Dengan melihat tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui jumlah siswa di
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi sebanyak 76 orang.
9. Keadaan Fasilitas Pengajaran
Tidak dapat dipungkuri bahwa dalam proses pembelajaran tidak saja
ditentukan oleh adanya siswa dan pengajar yang profesional, akan tetapi ditentukan
juga oleh tersedianya sarana dan fasilitas yang cukup memadai. Demikian pula
halnya Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, yang merupakan lembaga
pendidikan formal di bawah naungan Kementerian Agama, yang memiliki fasilitas
dalam menunjang  terlaksananya proses pembelajaran yang bermutu dan
berkualitas. Fasilitas pengajaran yang peneliti maksudkan di sini adalah fasilitas
fisik yang meliputi sarana dan prasarananya.
a. Keadaan Sarana
Berdasarkan pengamatan dan data tertulis yang diperoleh, dapat diketahui
bahwa keadaan siswa pada Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, termasuk
dalam kategori yang cukup menunjang proses belajar mengajar, meskipun belum
sepenuhnya terpenuhi.
Sarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3
Keadaan sarana Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi






























Sumber data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, dicatat pada
tanggal 23 April 2012.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dikatakan bahwa keadaan sarana
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi sudah cukup memadai dan dapat
mendukung kelancaran proses  pembelajaran.
b. Keadaan Prasarana
Di samping fasilitas, sarana yang menunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar, prasarana juga tidak kalah pentingnya  karena keduanya sama-sama
berperan dalam kegiatan belajar mengajar.3
10. Prestasi yang Pernah Diraih
Adapun prestasi yang pernah diraih Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi adalah sebagai berikut:
a. Juara II Bola volley putra tingkat Madrasah Tsanawiyah se-kecamatan Sinjai
Barat 1995
b. Juara II bola volley putri tingkat Madrasah Tsanawiyah Se-kecamatan Sinjai
Barat tahun 1995
c. Juara III grak jalan Indah Hut 59 se kecamatan Sinjai 2004
d. Juara III grak jalan Indah Hut 60 Kab. Sinjai 2005
e. Juara II Sepak Takraw Tingkat Madrasah Tsanawiyah 2006
f. Juara III Grak Jalan Indah Tingkat Madrasah Tsanawiyah 2007
g. Juara I Sepak Takraw Tingkat Madrasah Tsanawiyah 2008
3Arsip, Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi, dicatat pada tanggal 20 Mei 2012.
70
h. Juara III Grak Jalan Indah Tingkat Madrasah Tsanawiyah 2009
i. Juara I Lomba Khutbah Jum’at tingkat Madrasah Tsanawiyah 2010
j. Juara III Madrasah Tsanawiyah tauladan HAB 46 Kemenag Kabupaten Sinjai
2010
k. Juara I Sepak Takraw Tingkat Madrasah Tsanawiyah se kecamatan Sinjai Barat
2010
l. Juara II Sepak bola Tingkat Madrasah Tsanawiyah 2010
m. Juara II Atletik putra 100 meter 2010
Sumber data: Kantor MTs Darus Shafaa Manipi dicatat pada tangga 23 April 2012.
2. Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh guru terhadap siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai
Oleh karena itu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis melakukan langkah-
langkah dalam mendiagnosis kesulitan belajar  siswa yaitu:
a. Melakukan observasi kelas untuk melihat prilaku menyimpang siswa ketika
mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadis.
b. Memeriksa penglihatan dan pendegaran siswa, gangguan otak, khususnya yang
diduga mengalami kesulitan belajar
c. Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal ihwal keluarga
yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar.
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar yang
dihadapi siswa yaitu:
1. Siswa mengalami kesulitan belajar karena dasar pengetahuan membaca al-
Qur’an tidak lancar.
2. Kesulitan belajar karena gangguan otak atau sering lupa
3. Adanya gangguan pendengaran sehingga sulit memahami materi pelajaran
yang dijelaskan oleh guru.4
Sejalan dengan penuturan Kartini selaku guru mata pelajaran al-Qur,an
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi dari hasil interview (wawancara)
mengatakan bahwa, ada tiga hal yang selama ini dilakukan untuk mengetahui
kesulitan  belajar yang dialami oleh siswa yakni:
a) Melakukan observasi ke kelas untuk melihat prilaku menyimpang yang dimiliki
oleh siswa.
b) Laporan guru yang mengajar di kelas tentang kondisi dan kesulitan yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
c) Melakukan panggilan kepada orang tua atau wali siswa untuk mengetahui
prilaku seorang siswa dalam lingkungan keluarga.5
Senada dengan ungkapan Lahamuri, dari hasil wawancara dengan peneliti
yang mengatakan bahwa: “Untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar yang
dihadapi oleh seorang siswa maka salah satu cara untuk mengetahuinya adalah
memberikan soal-soal yang beragam dengan kategori mudah, sedang, dan sukar”
4Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10
April 2012.
5Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi,15
April 2012.
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Hal ini pula dipertegas oleh pernyataan Ibu Kartini dari hasil wawancara
dengan peneliti mengatakan bahwa :
Hal yang paling mudah untuk mengetahui bahwa seorang siswa mengalami
kesulitan belajar Al-Qur’an Hadis adalah malas untuk mengerjakan tugas
yang diberikan, sulit menghafal dan adanya kesulitan dalam memahami
makna bacaan dalam pelajaran Al-Qur’an Hadis.6
Dari ketiga pernyataan di atas menunjukkan bahwa untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa dengan melakukan observasi langsung di
kelas, melakukan pemanggilan kepada orang tua/wali siswa, berdasarkan laporan
guru yang mengajar di kelas, memberikan soal-soal yang beragam dengan tingkat
kesukaran yang berbeda-beda serata melihat tingkat kemalasan siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.
3. Bentuk- Bentuk Kesulitan Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
Dalam keseluruhan proses pendidikan di madrasah, kegiatan belajar
merupakan bagian yang paling penting. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan, banyak tergantung pada bagaimana proses
pembelajaran yang dialami oleh siswa, namun demikian dalam belajar sering ada
hal-hal yang mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan yang
menghambat kemajuan belajar. Hambatan atau kesulitan belajar itu terjadi karena
ada hal-hal menyebabkannya.
Adapun bentuk-bentuk kesulitan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi diklasifikasikan pada tabel berikut.




No Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Learning disorder 6 4 10
2 Learning disability 3 2 5
3 Learning disfunction - 1 1
4 Slow Learner 2 3 5
Jumlah 11 10 21
Sehubungan dengan hal tersebut proses pembelajaran di Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi,  guru masih mengalami kendala dalam membina
dan mencerdaskan siswanya dengan adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam
menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis karena  adanya
siswa yang mengalami gangguan belajar.
a. Learning Disorder.
Lerning disorder adalah suatu proses belajar yang terganggu karena adanya
respon-respon tertentu yang bertentangan atau tidak sesuai. Jenis kesulitan belajar
semacam ini biasanya dialami oleh siswa yang tidak berminat pada suatu mata
pelajaran tertentu, tapi harus mempelajarinya karena tuntutan kurikulum.
Gangguan dalam proses pembelajaran karena kurangnya minat belajar pada
suatu mata pelajaran tertentu akan sangat memengaruhi prestasi belajar yang
dimiliki oleh siswa karena minat dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka akan semakin besar minat siswa.
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Dalam konteks itulah diyakini bahwa faktor minat memengaruhi proses dan
hasil belajar siswa. Tidak banyak yang diharapkan untuk menghasilkan prestasi
belajar yang baik dari seorang siswa yang tidak berminat untuk  mempelajari
sesuatu. Seperti halnya yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
Kabupaten Sinjai.
Ada sebagian siswa yang mengalami bentuk kesulitan belajar learning
disorder. Hal tersebut dialami oleh siswa yang duduk di kelas VII di mana pelajaran
tidak sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Hal ini terlihat dari
ungkapan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis) dari hasil wawancara
dengan peneliti mengungkapkan bahwa:
Secara umum, siswa yang mengalami kesulitan belajar karena kurang
berminat pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang harus ia jalani kerena
tuntutan kurikulum, dan umumnya terjadi pada siswa kelas VII karena
kadang tidak sesuai dengan bakat dan minat  yang dimiliki oleh siswa itu
sendiri hal ini dialami oleh 10  orang siswa7
Senada dengan yang diungkapkan oleh Husair Nur Ikbal siswa Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi dari hasil wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa:
Sebenarnya saya kurang senang belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
karena saya belum lancar membaca al-Qur’an, sehingga menjadi kendala
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran, lagi pula
bacaannya (tajwidnya) dan menulisnya juga lama karena seperti
menggambar.8
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa siswa yang mengalami jenis
kesulitan belajar learning disorder umumya dialami oleh siswa yang duduk di kelas
7Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 11
April 2012.
8Husair Nur Ikbal, Siswa,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10 April 2012.
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VII dikarenakan belum lancar membaca Al-Qur’an sehingga minat belajarnya pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kurang. Jumlah siswa yang mengalami jenis
kesulitan belajar ini yaitu ada 10 orang.
b. Learning Disability.
Jenis kesulitan belajar ini timbul karena ketidakmampuan siswa dalam
belajar yang diakibatkan oleh berbagai sebab sehingga hasil yang dicapai di bawa
hasil intelektualnya. Penyebabnya beraneka ragam seperti kurangnya perhatian dan
dorongan orang tua yang kurang mendukung atau masalah emosional dan mental.
Dukungan dan perhatian orang tua adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh
setiap siswa begitupun dengan emosional dan mental yang dibawa oleh anak dari
lingkungan keluarga, akan sangat berpengaruh pada proses belajar yang ia jalani.
Emosional dan mental anak yang dididik dari lingkungan keluarga yang berbeda-
beda kemudian disatukan dalam satu kelas pasti akan terjadi berbagai masalah
ketika seorang anak tidak mampu mengontrol emosi yang ia miliki hingga pada
akhirnya akan terjadi benturan fisik pada siswa.
Senada dengan ungkapan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis)
mengungkapkan dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
Kesulitan belajar yang dialami di madrasah ini yang berkaitan dengan
emosional, mental dan kurangnya perhatian orang tua cukup tinggi yakni
mencapai 5 orang siswa yang mana yang terdiri dari perselisihan antara
teman dan siswa yang kurang diperhatikan orang tuanya karena paktor
kesibukan.9
9Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10
April 2012.
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Hal ini diperjelas oleh Risal Wahyudi siswa Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa “Saya
kurang aktif di madrasah karena orang tua saya membebani pekerjaan kepada  saya
sehingga waktu belajarpun kurang, hingga pada akhirnya membuat saya malas
untuk belajar”10
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa emosional, mental
dan kurangnya perhatian orang tua akan mengakibatkan seorang anak mengalami
kesulitan belajar, adapun jumlah siswa yang mengalaminya yakni ada 5 orang
siswa.
c. Learning Dispunction atau Gangguan Pendengaran.
Jenis kesulitan belajar ini merupakan gangguan proses belajar yang terjadi
karena adanya gangguan pendengaran sehingga mengakibatkan seorang siswa
sangat sulit dalam mengikuti proses belajar mengajar secara keseluruhan.
Pendengaran merupakan hal yang paling berpengaruh dalam diri setiap
manusia karena mengontrol segala aktifitas yang dilakukan dan pendengaran
merupakan penghubung untuk menyampaikan informasi ke otak, bila pendengaran
mengalami gangguan maka akan mengakibatkan seseorang sangat sulit dalam
melaksalakan aktifitasnya apa lagi dalam hal belajar seorang siswa akan sangat
sulit mencapai perstasi belajar yang baik.
Hal ini pula yang menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi seperti yang
diungkapkan oleh Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis) dari hasil
10 Risal Wahyudi, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10 April 2012.
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wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa: ”Jenis kesulitan belajar yang
diakibatkan karena adanya gangguan pendengaran, selama ini ada 1 siswa yang
mengalami hal demikian, siswa itu tidak dapat mengerti pelajaran”11
Hal ini diperjelas oleh ungkapan Megawati siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai dari hasil wawancara peneliti
mengatakan bahwa: “Ketika saya mengikuti proses belajar mengajar al-Qur’an
hadis saya sulit memahami apa yang dijelaskan oleh guru sebab pendengaran saya
terganggu apalagi kalau guru yang mengajar kecil suaranya”.12
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa siswa yang mengalami
gangguan pendengaran akan sangat sulit untuk mendapatkan prestasi belajar yang
baik karena selalu dihantui oleh rasa cemas dan tegang dalam proses belajar
mengajar dan jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar ini yaitu 1 orang
siswa.
d. Slow Learner atau Siswa Lamban.
Jenis kesulitan belajar ini memperlihatkan gejalah lambat atau dalam
peroses perkembanganya lambat dimana siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-
tugas belajar dalam batas waktu yang telah ditetapkan biasanya mereka
membutuhkan waktu belajar yang lebih lama untuk menyelesaikannya.
Siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
tepat pada waktunya akan sulit untuk bersaing dengan teman-temannya yang
mampu menyelesaikan tugas-tugasnya tepat pada waktunya hingga akhirnya
11Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 11
April 2012.
12Megawati, Siswi,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10 April 2012.
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mereka lebih memilih untuk mencontek kepada temannya ketimbang
mengerjakannya sendiri.
Berdasarkan ungkapan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis)
sebagai guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis mengungkapkan dari hasil wawancara
dengan peneliti bahwa:
Diantara sekian banyaknya siswa yang saya ajar ada sebahagian siswa yang
selalu terlambat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan utamanya
tugas rumah ketika dijanjikan untuk dikumpul pada pertemuan berikutnya
biasa mereka belum mampu menyelesaikannya malahan mereka meminta
untuk diperpanjang waktunya sampai minggu depan.13
Senada dengan hal tersebut  Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis)
mengungkapkan dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
Dalam proses belajar memang tidak pernah terlepas dari dari karakter siswa
yang beragam begitupun dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
tugas ada siswa yang tidak ada kendala namun ada juga sebahagian kecil
siswa yang mengalaminya dan mereka umumya memerlukan waktu yang
agak lebih ketimbang dengan teman-temannya yang lain.14
Selain itu dari hasil wawancara dengan Ismawati salah satu siswi Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi dari hasil wawancara dengan peneliti
mengungkapkan bahwa:
Sebenarnarnya saya ingin sekali mengerjakan tugas-tugas kalau ada tapi
biasanya saya sering menumpukkan tugas-tugas bila ada, nanti pada saat
besoknya mau belajar mata pelajaran itu baru saya kerjakan dan terkadang
saya lupa kalau ada tugas atau saya tidak mampu menyelesaikan semua tugas
yang ada karena tugas sudah menumpuk.15
13Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 15
April 2012.
14Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi,15
April 2012.
15Ismawanti, Siswi,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 15 April 2012.
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Hal ini diperjelas oleh penuturan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis) dari hasil wawancara dengan peneliti mengungkapkan  bahwa: “Ada
beberapa siswa yang mengalami jenis kesulitan belajar di mana siswa tidak mampu
menyelesaikan tugas-tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan yakni ada  5
orang siswa”.16
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ada 5 siswa yang mengalami
jenis kesulitan ini belajar di mana siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru tepat pada waktu yang telah dijanjikan dimana siswa
kurang perhatian terhadap tugas yang diberikan sehingga mengakibatkan ia tidak
mampu menyelesaikannya.
4. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
Peningkatan mutu atau kwalitas sebuah pendidikan formal, diperlukan
adanya sarana dan prasarana yang memadai di dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih signifikan, yaitu sesuai dengan tuntunan pemerintah
tentang pendidikan dan pengajaran yang lebih dibutuhkan oleh setiap siswa.
Salah satu sampel penelitian peneliti dalam hal pendidikan formal yakni di
Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai.  Dari hasil
penelitian dan observasi langsung bahwa ada beberapa komponen utama yang
menjadikan siswa mengalami kesulitan belajar  yakni media pembelajaran,
lingkungan keluarga, lingkungan madrasah dan lingkungan masyarakat.
16Kartini, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi,15
April 2012.
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Oleh karena itu, menurut peneliti upaya-upaya  yang harus dilakukan untuk
mengantisipasi dan mengatasi kesulitan-kusulitan belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai tersebut adalah meliputi
siswa, media pembelajaran, lingkungan keluarga, lingkungan madrasah dan
lingkungan masyarakat.
Bedasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran  terhadap upaya-upaya
dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai dilakukan berdasarkan jenis kesulitan belajar,
yakni:
a. Learning Disorder
Learning disorder atau gangguan dalam proses pembelajaran karena
kurangnya minat belajar pada suatu mata pelajaran tertentu akan sangat
mempengaruhi prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa karena minat dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri siswa.
Adapun siswa yang kategori mengalami learning disorder di klasifikasikan
melalui tabel berikut:
Learning disorder
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
L P L P L P
3 2 2 2 1 -
5 4 1
Jumlah   Siswa        =             10
Dari tebel tersebut menunjukkan bahwa pada siswa kelas VII yang
mengalami learning disorder  berjumlah 5 orang yang terdiri dari laki-laki 3 orang
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dan perempuan 2 orang. Adapun kelas VII berjumlah 4 orang yaitu laki-laki 2 orang
dan perempuan 2 orang sedangkan kelas IX terdiri dari 1 orang laki-laki.
Learning disorder mengandung makna suatu proses belajar yang terganggu
karena adanya respon-respon tertentu yang bertentangan atau tidak sesuai. Gejala
semacam ini dialami oleh siswa yang berminat terhadap salah satu mata pelajaran
tertentu, tetapi harus mempelajari mata pelajaran lain  karena tuntutan kurikulum.
Kondisi semacam ini menimbulkan berbagai gangguan seperti berkurangnya
intesitas kegiatan-kegiatan belajar atau bahkan malas belajar.
Sehubungan dengan hal tersebut, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
melakukan tehknik untuk mengatasi hal tersebut seperti dengan memberikan
motivasi belajar sebagaimana hasil wawancara berikut:
Ketika saya mendapatkan seorang siswa yang kurang berminat belajar
al_Qur’an Hadis maka saya selalu memotivasinya dengan melibatkannya
dalam berdiskusi, mengontrol kelompoknya, sehingga siswa tersebut merasa
senang karena dirinya dilibatkan.17
Learning disorder, akan sangat memengaruhi prestasi belajar siswa terhadap
suatu mata pelajaran jika tidak diatasi dengan cepat. Oleh karena itu, melihat upaya
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut cukup efektif
sebgaimana yang di ungkapkan oleh Sofyan selaku siswa yang mengaku pernah
tidak berminat belajar pelajaran Al-Qur’an Hadits bahwa:
Setelah guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sering melibatkan saya pada
setiap kegiatan kelompok untuk mengontrol teman-teman, maka saya
termotivasi untuk belajar lebih giat tampa kalah dengan teman-teman yang
lain.18
17Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20
April 2012.
18 Sofyan, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20 April 2012.
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Dengan demikian, strategi dan metode guru dalam mengatasi kesulitan
belajar sangat penting agar kesulitan belajar siswa dapat teratasi secara efektif.
b. Learning Disability
Jenis kesulitan belajar ini timbul karena ketidakmampuan siswa dalam
belajar yang diakibatkan oleh berbagai sebab sehingga hasil yang dicapai di bawa
hasil intelektualnya. Penyebabnya beraneka ragam seperti kurangnya perhatian dan
dorongan orang tua yang kurang mendukung atau masalah emosional dan mental.
Adapun klasifikasi siswa yang mengalami learning disability pada tabel
berikut:
Learning disability
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
L P L P L P
2 1 2 - - -
3 2 0
Jumlah   Siswa        =             5
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang mengalami learning
disability terdiri dari kelas VII berjumlah 3 orang laki-laki 2 orang dan perempuan
1 orang sedangkan siswa kelas VII terdapat 1 orang laki-laki.
Dari jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut maka guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis melakukan langka-langka untuk mengatasinya
yaitu:
1) Komunikasi yang Baik Antara Guru dan Orang Tua Siswa
Dengan terciptanya komunikasi yang baik dengan orang tua siswa dengan
guru memungkinkan adanya kerja sama yang baik untuk setiap masalah atau
83
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa19. Sehingga guru dan orang tua dapat
memberi jalan jalan keluar yang terbaik untuk kelangsungan belajar siswa, agar
siswa bisa memiliki prestasi belajar yang baik.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar karena adanya gangguan syaraf
pada otak seorang guru hanya bisa melakukan pemanggilan kepada orang tua siswa
agar sesegera mungkin untuk dirujuk ke rumah sakit untuk memelakukan
pemeriksaan agar siswa itu dapat belajar lagi seperti dengan siswa lainya yang
normal.
Begitupun dengan siswa yang mengalami jenis kesulitan belajar karena
kurangnya perhatian orang tua seorang guru hanya bisa memberikan motivasi dan
panggilan kepada orang tua siswa agar bersama-sama dalam merumuskan solusi
terbaik untuk siswa agar para orang tua siswa tidak hanya sibuk dengan urusan
pribadi masing-masing dan meluangkan sedikit waktunya untuk memantau dan
memberikan motivasi kepada anaknya.
Senada dengan penjelasan di atas Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis) mengungkapkan dalam hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
“Dalam mengatasi setiap kesulitan belajar yang ada kita harus menjalin kemunikasi
yang baik dengan orang tua siswa itu sendiri kemudian bersama sama dalam
mencari solusi terbaik dalam mengatasinya”.20 Dari penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran tidak telepas dari
kerjasama antara goru dan orang tua siswa.
2) Pemberian Tugas dan Latihan di Rumah
19Husair Nur Ikbal, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi,19 April 2012.
20Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 17
April 2012.
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Pemberian tugas dan latihan merupakan salah satu hal untuk mengukur
keberhasilan siswa. Hal tersebut terjadi pada semua mata pelajaran. Maksud
pemberian tugas tersebut adalah untuk mengukur kemampuan dan kelemahan siswa
pada mata pelajaran tertentu, mamfaat dari pada itu adalah untuk mencari sebab
kegagalan pengajaran atau ingin mengetahui dimana letak kelemahan siswa setelah
menerima pelajaran.
Sejalan dengan penjelasan di atas dari hasil wawancara dengan Nurikhsan
siswa Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai
mengungkapkan bahwa:
Dalam mengatasi kesulitan belajar yang saya hadapi, biasanya saya diberikan
tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah namun dipandu dalam
menyelesakannya hingga saya bisa mengerjakan tugas yang diberikan kepada
saya seperti yang pernah dilakukan oleh Ibu Kartini kepada saya.21
Hal ini diperjelas oleh Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis) dari
hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa yang lamban kita berikan perhatian
yang khusus dengan memandu dalam mengerjakan soal-soal latihan dan
memberikan tugas latihan untuk dikerjakan di rumah  atau menyarankan
kepadanya untuk lebih rajin belajar dan sedikit mengurangi waktunya untuk
bermain dan menyarankan kepada orang tuanya agar mencari tempat
bimbingan belajar yang baik demi tercapainya prestasi belajar yang baik.22
Dari penjalasan di atas dapat dipahami bahwa untuk mengatasi kesulitan
belajar yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten
Sinjai, yakni dengan memberikan arahan kepada siswa agar tidak memilih-milih
21Nuriksan, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 19 April 2012.
22Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20
April 2012.
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pelajaran yang ia senangi, menjalin komunikasi yang baik dengan orangtua siswa
agar bersama-sama dalam mecari solusi terbaik dalam pemecahanya baik masalah
yang timbul akibat adanya gangguan kesehatan pada siswa ataupun masalah yang
timbul akibat kurangnya perhatian orang tua itu sendiri, pemberian tugas dan
latihan kepada siswa agar lebih rajin lagi dalam belajar dan mengurangi sedikit
waktu untuk bermain demi tercapainya prestasi belajar yang baik.
c. Learning Disfunction
Jenis kesulitan belajar ini merupakan gangguan proses belajar yang terjadi
karena adanya gangguan pendengaran sehingga mengakibatkan seorang siswa
sangat sulit dalam mengikuti proses belajar mengajar secara keseluruhan.
Pendengaran merupakan hal yang paling berpengaruh dalam diri setiap
manusia karena mengontrol segala aktifitas yang dilakukan dan pendengaran
merupakan penghubung untuk menyampaikan informasi ke otak, bila pendengaran
mengalami gangguan maka akan mengakibatkan seseorang sangat sulit dalam
melaksalakan aktifitasnya apalagi dalam hal belajar seorang siswa akan sangat sulit
mencapai prestasi belajar yang baik.
Adapun klasifikasi siswa yang mengalami ganggun pendengaran yaitu
berdasarkan tabel berikut:
Learning disfunction
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
L P L P L P
- 1 - - - -
1 0 0
Jumlah   Siswa        =             1
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa hanya terdapat 1 orang yang
mengalami gangguang pendengaran. Olehnya itu gangguan pendengaran yang
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dialami oleh salah seorang siswa Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi,
merupakan gangguan belajar sehingga sulit meraih prestasi seperti yang di
kemukakan oleh Megawati siswa Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi
melalui wawancara dengan peneliti yaitu:
Ketika saya mengikuti proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadis saya sulit
memahami apa yang dijelaskan oleh guru sebab pendengaran saya terbatas
jika saya jauh dari hadapan guru atau kalau guru yang mengajar suaranya
kecil.23
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh guru mata pelajaran dalam
mengatasi hal tersebut yaitu:
Untuk mengatasi siswa yang terbatas pendengarannya maka saya
menempatkan tempat duduknya di depan agar mudah dapat melihat dan
mendengarkan sebagian apa yang dikatakan oleh guru, selain itu sering kali
saya memberikan catatan kecil yang berisi ringkasan penjelasan materi ajar.24
Dari masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut maka guru mata pelajaran
telah melakukan upaya untuk membantu siswa dalam memberikan kemudahan
dengan cara-cara tersebut di atas agar dapat dengan mudah mengerti dalam
menerima pelajaran dengan baik.
d. Slow Learner
Jenis kesulitan belajar ini memperlihatkan gejala lambat atau dalam proses
perkembanganya lambat di mana siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas
belajar dalam batas waktu yang telah ditetapkan biasanya mereka membutuhkan
waktu belajar yang lebih lama untuk menyelesaikannya.
Siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
tepat pada waktunya akan sulit untuk bersaing dengan teman-temannya yang
23Megawati, Siswi , Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10 April 2012.
24Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20
April 2012.
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mampu menyelesaikan tugas-tugasnya tepat pada waktunya sehingga akhirnya
mereka lebih memilih untuk mencontek pekerjaan temannya ketimbang
mengerjakannya sendiri.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis, siswa kategori lambat memahami materi pelajaran al-
Qur’an hadis berjumlah 5 orang yang terdiri dari kelas VII berjumlah 3 orang siswa,
kelas VIII berjumlah 2 orang siswa dan IX berjumlah 1 orang. Adapun klasifikasi
siswa yang mengalami slow leaner yaitu berdasarkan tabel berikut.
Slow leaner
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
L P L P L P
2 1 2 -
3 2 0
Jumlah   Siswa        =             5
Dengan demikian langkah yang dilakukan dalam mengatasinya kesulitan
belajar karena mengalami Slow leaner atau siswa lamban dalam menerima materi
ajar yaitu:
1. Memberikan pengayaan terhadap siswa yang diduga lamban.
2. Memberikan kesempatan bertanya secara khusus.
3. Jika nilainya tidak mencapai target kurikulum maka akan diremedi.25
Ketiga langkah tersebut, yang dilakukan oleh guru mata pelajaran untuk
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar, hal itu juga diungkapkan oleh
Ismawati siswa Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi berdasarkan
25Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20
April 2012.
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wawancara, yaitu: “Sebelum guru mengetahui bahwa saya mengalami kemampuan
berpikir lamban utamanya dalam memahami dan membaca ayat-ayat al-Qur’an
saya merasa kesulitan dan nilai saya cenderung menurun”.26
Senada juga yang dikatakan oleh Syahrul siswa Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi, yaitu:
Setelah guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis selalu memberikan pengayan
dan memberikan kesempatan secara khusus kepada saya untuk memberikan
pertanyaan, beban akan kelambanan dalam memahami ayat-ayat al-Quran
lebih mudah.27
Dengan demikian, seorang guru perlu memahami kondisi siswa, dikarenakan
terkadang ada siswa yang merasa kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga
guru perlu strategi khusus untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut.
B. Pembahasan
1. Pengertian Belajar dan Kesulitan Belajar
Dalam interaksi belajar mengajar, siswa merupakan kunci utama
keberhasilan belajar selama proses belajar yang dilakukan. Proses belajar
merupakan aktivitas psikis berkenaan dengan bahan belajar. Untuk bertindak
belajar siswa menghadapi masalah-masalah secara intern. Jika siswa tidak dapat
mengatasi masalahnya, maka ia tidak dapat belajar dengan baik. Terdapat beberapa
faktor intern yang dialamai oleh siswa dan hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran. Menurut pendapat tradisional, belajar adalah
menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan.28 Yang dipentingkan adalah
26Ismawati,  Siswi, Wawancara oleh peneliti di Manipi,15 April 2012.
27Syahrul, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi,15 April 2012.
28Reostiyah NK. dkk, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h.
141.
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pendidikan intelektual kepada peserta didik yang diberikan dengan bermacam-
macam mata pelajaran untuk menambah pengetahuan yang dimilikinya, terutama
dengan jalan menghafal.29 Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.
Belajar sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan.30
Belajar membawa suatu perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak
hanya mengenai jumlah pengetehuan melainkan juga dalam menyesuaikan bentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri,
pendeknya mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang. Karena itu
lebih sanggup menghadapi kesulitan memecahkan masalah atau menyesuaikan diri
dengan keadaan. Ia tidak hanya menambah pengetahuannya, akan tetapi dapat pula
menerapkanya secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari.
Belajar meliputi setiap pengalaman yang menimbulkan perubahan dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang, baik perubahan tersebut bersifat
positif ataupun negatif, baik disengaja maupun tidak disengaja, baik terjadi di
dalam maupun di luar sekolah, baik di bawa bimbingan guru maupun tidak di bawa
bimbingan guru.31 Juga seseorang dikatakan  telah belajar sesuatu kalau padanya
terjadi perubahan tertentu.32 Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi pada
29Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta,  2003), h. 2.
30S. Nasutiaon, Didaktik Asas-asas Mengajar (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 34.
31Tadjab, Ilmu Jiwa Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 46.
32Sumadi Suryaberata, Proses Belajar-Mengajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989), h. 4.
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diri seseorang itu terjadi karena orang tersebut telah belajar, perubahan-perubahan
tersebut terjadi karena kematangan.
Kesulitan belajar merupakan kekurangan yang tidak nampak secara lahiriah.
Ketidakmampuan dalam belajar tidak dapat dikenali dalam wujud fisik yang
berbeda dengan orang yang tidak mengalami masalah kesulitan belajar. Kesulitan
belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi yang rendah (kelainan
mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-inteligensi.
Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi
proses belajar yang ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai
hasil belajar.
Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa maka guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi melakukan langkah-
langkah untuk mengatsinya berdasarkan jenis kesulitan belajar tersebut.
2. Bentu-Bentuk Kesulitan Belajar dan Cara Mengatasinya
a. Learning Disorder.
Lerning disorder adalah suatu proses belajar yang terganggu karena adanya
respon-respon tertentu yang bertentangan atau tidak sesuai. Jenis kesulitan belajar
semacam ini biasanya dialami oleh siswa yang tidak berminat pada suatu mata
pelajaran tertentu, tapi harus mempelajarinya karena tuntutan kurikulum.
Gangguan dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi karena kurangnya minat belajar pada suatu mata pelajaran tertentu
akan sangat mempengaruhi prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa karena minat
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
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sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan
semakin besar minat siswa.
Dalam konteks itulah diyakini bahwa faktor minat mempengaruhi proses
dan hasil belajar siswa di Madrasa Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi. Tidak banyak
yang diharapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang siswa
yang tidak berminat untuk  mempelajari sesuatu.
Hal tersebut dialami oleh siswa yang duduk di kelas VII di mana pelajaran
tidak sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa. Hal ini terlihat dari
ungkapan Kartin sebagai guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, dari hasil
wawancara dengan peneliti mengungkapkan bahwa:
Secara umum, siswa yang mengalami kesulitan belajar karena kurang
berminat pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang harus ia jalani kerena
tuntutan kurikulum, dan umumnya terjadi pada siswa kelas VII karena
kadang tidak sesuai dengan bakat dan minat  yang dimiliki oleh siswa itu
sendiri.33
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa siswa yang mengalami jenis
kesulitan belajar learning disorder umumya terjadi pada siswa yang duduk di kelas
VII dikarenakan belum lancar membaca al-Qur’an sehingga minat belajarnya
terhadap Al-Qur’an Hadis kurang.
Sehubungan dengan hal tersebut, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
melakukan tehknik untuk mengatasinya seperti dengan memberikan motivasi
belajar sebagaimana hasil wawancara berikut:
Ketika saya mendapatkan seorang siswa yang kurang berminat belajar al-
Qur’an Hadis maka saya selalu memotivasinya dengan melibatkannya dalam
33Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 11
April 2012.
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berdiskusi, mengontrol kelompoknya, sehingga siswa tersebut merasa senang
karena dirinya dilibatkan.34
Learning disorder, akan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa
terhadap sebuah mata pelajaran jika tidak diatasi dengan cepat. Oleh karena itu,
melihat upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran al-Qur’an hadits tersebut
cukup efektif sebgaimana yang di ungkapkan oleh sofyan selaku siswa yang
mengaku pernah tidak berminat belajar pelajaran al-Qur’an hadits bahwa:
Setelah guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sering melibatkan saya pada
setiap kegiatan kelompok untuk mengontrol teman-teman, maka saya
termotivasi untuk belajar lebih giat tampa kalah dengan teman-teman yang
lain.35
Oleh karena mata pelajaran Al-Qur’an Hadis termasuk mata pelajaran
pendidikan  pendidikan agama Islam yang memiliki kepentingan tersendiri dalam
kaitannya dengan tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di tingkat Madrasah
Tsanawiyah yaitu agar peserta didik gemar membaca al-Qur’an dan hadis dengan
benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan
mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai
petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya. Sehubungan dengan hal
tersebut fungsi guru sebagai inisiator (penggagas) ide-ide, gagasan dan terobosan
akan sangat membantu peningkatan kemampuan dan keprofesionalan guru itu
sendiri di satu sisi dan di sisi lain pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
pula hasil belajar siswanya. Firman Allah pada surah Al-Baqarah/2: 151.
34Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20
April 2012.
35 Sofyan, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20 April 2012.
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                        
             .
Terjemhnya:
Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami
Telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat
kami kepada kamu dan dibersihkan dari kebiasaan burukmu, Al Kitab dan Al-
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.36
Guru adalah orang yang dewasa yang memiliki dan menguasai ilmu
pengetahuan khusus dari Allah berupa pengetahuan agama Islam. Berkat dari
pengetahuan itulah yang diwariskan kepada muridnya. Pembelajaran al-Qur’an
hadits merupakan bagian dari pembelajaran ajaran Islam namun sering ditemukan
seorang siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya disebabkan faktor tidak
ada minat.
b. Learning Disability
Jenis kesulitan belajar ini timbul karena ketidakmampuan siswa dalam
belajar yang diakibatkan oleh berbagai sebab sehingga hasil yang dicapai di bawa
hasil intelektualnya.
Dukungan dan perhatian orang tua adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh
setiap siswa begitupun dengan emosional dan mental yang dibawa oleh anak dari
lingkungan keluarga, akan sangat berpengaruh pada proses belajar yang ia jalani.
Kelangsungan pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua, oleh
karena itu dukungan moral maupun moril sangat di butuhkan oleh sang anak.
Firman Allah dalam Q.S. al-Tahri>m/66 : 6.
36Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Medinah Munawwarah: Mujamma’
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 18.
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                             
        .
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan37.
Peran orang tua dalam membina anaknya sangat penting namun masih
banyak orang tua yang tidak mengerti akan tanggung jawab terhadap anaknya,
olehnya itu guru dapat memberikan pemahaman terhadap orangtua siswa akan
pentingnya pendidikan. Oleh sebab itu, dukungan dan perhatian orang tua adalah
hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia begitupun dengan emosional dan
mental yang dibawa oleh anak dari lingkungan keluarga, akan sangat berpengaruh
pada proses belajar yang ia jalani. Emosional dan mental anak yang dididik dari
lingkungan keluarga yang berbeda-beda kemudian disatukan dalam satu kelas pasti
akan terjadi berbagai masalah ketika seorang anak tidak mampu mengontrol emosi
yang ia miliki hingga pada akhirnya akan terjadi benturan fisik pada siswa.
Emosional dan mental anak yang dididik dari lingkungan keluarga yang
berbeda-beda kemudian disatukan dalam satu kelas pasti akan terjadi berbagai
masalah ketika seorang anak tidak mampu mengontrol emosi yang ia miliki hingga
pada akhirnya akan terjadi benturan fisik pada siswa.
Senada dengan ungkapan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis)
mengungkapkan dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
37Ibid; h. 819.
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Kesulitan belajar yang dialami di madrasah ini yang berkaitan dengan
emosional, mental dan kurangnya perhatian orang tua cukup tinggi yakni
mencapai 5 orang siswa yang mana yang terdiri dari perselisihan antara
teman dan siswa yang kurang diperhatikan orang tuanya karena paktor
kesibukan.38
Hal ini diperjelas oleh Risal Wahyudi siswa Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa “Saya
kurang aktif di madrasah karena orang tua saya membebani pekerjaan kepada  saya
sehingga waktu belajarpun kurang, hingga pada akhirnya membuat saya malas
untuk belajar”39
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa emosional, mental
dan kurangnya perhatian orang tua akan mengakibatkan seorang anak mengalami
kesulitan belajar, adapun jumlah siswa yang mengalaminya yakni ada 5 orang
siswa. Dari jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut maka guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis melakukan langka-langka untuk mengatasinya
yaitu:
1) Komunikasi yang Baik Antara Guru dan Orang tua Siswa
Dengan terciptanya komunikasi yang baik dengan orang tua siswa dengan
guru memungkinkan adanya kerja sama yang baik untuk setiap masalah atau
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa40. Sehingga guru dan orang tua dapat
memberi jalan jalan keluar yang terbaik untuk kelangsungan belajar siswa, agar
siswa bisa memiliki prestasi belajar yang baik.
38Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,Wawancara oleh peneliti di Manipi,10
April 2012.
39 Risal Wahyudi, Siswa,Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10 April 2012.
40Husair Nur Ikbal, Siswa,Wawancara oleh peneliti di Manipi,19 April 2012.
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Siswa yang mengalami jenis kesulitan belajar karena kurangnya perhatian
orang tua seorang guru hanya bisa memberikan motivasi dan panggilan kepada
orang tua siswa agar bersama-sama dalam merumuskan solusi terbaik untuk siswa
agar para orang tua siswa tidak hanya sibuk dengan urusan pribadi masing-masing
dan meluangkan sedikit waktunya untuk memantau dan memberikan motivasi
kepada anaknya.
Senada dengan penjelasan di atas ibu Kartini (guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis) mengungkapkan dalam hasil wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa: “Dalam mengatasi setiap kesulitan belajar yang ada kita harus
menjalin kemunikasi yang baik dengan orang tua siswa itu sendiri kemudian
bersama sama dalam mencari solusi terbaik dalam mengatasinya”.41
2) Pemberian Tugas dan Latihan di Rumah
Pemberian tugas dan latihan merupakan salah satu hal untuk mengukur
keberhasilan siswa. Hal tersebut terjadi pada semua mata pelajaran. Maksud
pemberian tugas tersebut adalah untuk mengukur kemampuan dan kelemahan siswa
pada mata pelajaran tertentu, mamfaat dari pada itu adalah untuk mencari sebab
kegagalan pengajaran atau ingin mengetahui dimana letak kelemahan siswa setelah
menerima pelajaran.
Sejalan dengan penjelasan di atas dari hasil wawancara dengan dengan
siswa Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai Nurikhsan
mengungkapkan bahwa:
Dalam mengatasi kesulitan belajar yang saya hadapi, biasanya saya diberikan
tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah namun dipandu dalam
41Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 17
April 2012.
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menyelesakannya hingga saya bisa mengerjakan tugas yang diberikan kepada
saya seperti yang pernah dilakukan oleh Ibu Kartini kepada saya.42
Hal ini diperjelas oleh Kartini dari hasil wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa:
Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa yang lamban kita berikan perhatian
yang khusus dengan memandu dalam mengerjakan soal-soal latihan dan
memberikan tugas latihan untuk dikerjakan di rumah  atau menyarankan
kepadanya untuk lebih rajin belajar dan sedikit mengurangi waktunya untuk
bermain dan menyarankan kepada orang tuanya agar mencari tempat
bimbingan belajar yang baik demi tercapainya prestasi belajar yang baik.43
Dari penjalasan di atas dapat dipahami bahwa untuk mengatasi kesulitan
belajar yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten
Sinjai, yakni dengan memberikan arahan kepada siswa agar tidak memilih-milih
pelajaran yang ia senangi dan menentukan jurusan sesuai dengan bakat dan minat
belajarnya dan bukan kakena ikut-ikutan sama teman, menjalin komunikasi yang
baik dengan orangtua siswa agar bersama-sama dalam mecari solusi terbaik dalam
pemecahanya baik masalah yang tibul akibat adanya gangguan kesehatan pada
siswa ataupun masalah yang timbul akibat kurangnya perhatian orang tua itu
sendiri, pemberian tugas dan latihan kepada siswa agar lebih rajin lagi dalam
belajar dan mengurangi sedikit waktu untuk bermain demi tercapainya prestasi
belajar yang baik.
42Nuriksan, Siswa, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 19 April 2012.




Jenis kesulitan belajar ini merupakan gangguan proses belajar yang terjadi
karena adanya gangguan pendengaran sehingga mengakibatkan seorang siswa
sangat sulit dalam mengikuti proses belajar mengajar secara keseluruhan.
Pendengaran merupakan hal yang paling berpengaruh dalam diri setiap
manusia karena mengontrol segala aktifitas yang dilakukan dan pendengaran
merupakan penghubung untuk menyampaikan informasi ke otak, bila pendengaran
mengalami gangguan maka akan mengakibatkan seseorang sangat sulit dalam
melaksalakan aktifitasnya apa lagi dalam hal belajar seorang siswa akan sangat
sulit mencapai perstasi belajar yang baik.
Hal ini pula yang menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi seperti yang
diungkapkan oleh Kartini selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dari hasil
wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa “Jenis kesulitan belajar yang
diakibatkan karena adanya gangguan pendengaran, selama ini ada 1 siswa yang
mengalami hal demikian, siswa itu tidak dapat mengerti pelajaran”44
Hal ini diperjelas oleh ungkapan Megawati siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai dari hasil wawancara peneliti
mengatakan bahwa “Ketika saya mengikuti proses belajar mengajar Al-Qur’an
Hadis saya sulit memahami apa yang dijelaskan oleh guru sebab pendengaran saya
terganggu”45
44Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 11
April 2012.
45Megawati Siswi, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 10 April 2012.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa siswa yang mengalami
gangguan pendengaran akan sangat sulit untuk mendapatkan prestasi belajar yang
baik karena selalu dihantui oleh rasa cemas dan tegang dalam proses belajar
mengajar dan siswa yang mengalami kesulitan belajar ini yaitu 1 orang siswa.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh guru mata pelajaran dalam
mengatasi hal tersebut yaitu:
Untuk mengatasi siswa yang terbatas pendengarannya maka saya
menempatkan tempat duduknya di depan agar mudah dapat melihat dan
mendengarkan sebagian apa yang dikatakan oleh guru, selain itu sering kali
saya memberikan catatan kecil yang berisi ringkasan penjelasan materi ajar.46
Dari masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut maka guru mata pelajaran
telah melakukan upaya untuk membantu siswa dalam memberikan kemudahan
dengan cara-cara tersebut di atas agar dapat dengan mudah mengerti dalam
menerima pelajaran dengan baik.
d. Slow Learner
Jenis kesulitan belajar ini memperlihatkan gejalah lambat atau dalam
peroses perkembanganya lambat di mana siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-
tugas belajar dalam batas waktu yang telah ditetapkan. Biasanya mereka
membutuhkan waktu belajar yang lebih lama untuk menyelesaikannya.
Siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
tepat pada waktunya akan sulit untuk bersaing dengan teman-temannya yang
mampu menyelesaikan tugas-tugasnya tepat pada waktunya hingga akhirnya
mereka lebih memilih untuk menyontek pekerjaan temannya ketimbang
mengerjakannya sendiri.
46Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 20
April 2012.
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Berdasarkan ungkapan Kartini mengungkapkan dari hasil wawancara
dengan peneliti, ia mengatakan bahwa:
Di antara sekian banyaknya siswa yang saya ajar ada sebahagian siswa yang
selalu terlambat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan utamanya
tugas rumah ketika dijanjikan untuk dikumpul pada pertemuan berikutnya
biasa mereka belum mampu menyelesaikannya, malahan mereka meminta
untuk diperpanjang waktunya sampai minggu depan.47
Senada dengan hal tersebut  Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis)
mengungkapkan dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
Dalam proses belajar memang tidak pernah terlepas dari dari karakter siswa
yang beragam begitupun dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
tugas ada siswa yang tidak ada kendala namun ada juga sebahagian kecil
siswa yang mengalaminya dan mereka umumya memerlukan waktu yang
agak lebih ketimbang dengan teman-temannya yang lain.48
Selain itu dari hasil wawancara dengan Ismawati salah satu siswi Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi dari hasil wawancara dengan peneliti
mengungkapkan bahwa:
Sebenarnarnya saya ingin sekali mengerjakan tugas-tugas kalau ada tapi
biasanya saya sering menumpukkan tugas-tugas bila ada, nanti pada saat
besoknya mau belajar mata pelajaran itu baru saya kerjakan dan terkadang
saya lupa kalau ada tugas atau saya tidak mampu menyelesaikan semua tugas
yang ada karena tugas sudah menumpuk.49
Hal ini diperjelas oleh penuturan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis) dari hasil wawancara dengan peneliti mengungkapkan  bahwa: “Ada
beberapa siswa yang mengalami jenis kesulitan belajar dimana siswa tidak mampu
47Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 15
April 2012.
48Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 15
April 2012.
49Ismawanti, Siswi, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 15 April 2012.
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menyelesaikan tugas-tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan yakni ada  5
orang siswa yang mengalaminya.”50
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ada 5 siswa yang mengalami
jenis kesulitan ini belajar di mana siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru tepat pada waktu yang telah dijanjikan dimana siswa
kurang perhatian terhadap tugas yang diberikan sehingga mengakibatkan ia tidak
mampu menyelesaikannya.
3. Faktor-faktor kesulitan belajar
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar Al-Qur’an Hadis
terjadi pada siswa secara garis besar ada dua yakni faktor yang bersumber dari
dalam diri siswa dan faktor yang bersumber dari luar dari diri siswa.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang diperoleh peneliti, bahwa
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi ada dua faktor intern dan ekstern, hal tersebut dapat diuraikan berikut ini:
a. Faktor intern siswa atau kesulitan belajar yang bersumber dari dalam diri siswa.
1. Kondisi Fisik.
Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga syaraf
sensoris dan motorisnya lemah. Apabila kondisi tersebut cukup parah, anak tidak
dapat mengikuti pelajaran dikelas, sehingga mengakibatkan ia tertinggal dalam
pelajarannya.
50Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 15
April 2012.
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Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar mudah capek,
mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang semangat, pikiran
terganggu. Hal ini berkaitan dengan gizi dan makanan anak, serta waktu istirahat.
Senada dengan penjelasan diatas Kartini mengungkapkan bahwa:
Kondisi kesehatan siswa sangatlah mempengaruhi  dalam proses belajar
mengajar apalagi kalau menyangkut tentang gangguan yang ada pada syaraf
otak tentu akan sangat berpengaruh pada diri siswa yang mengalaminya.51
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kondisi fisik yang dimiliki
akan sangat  berpengaruh pada proses belajar mengajar yang  dialami karena bisa
membuat kita cepat lelah, mengantuk, pusing bahkan bisa membuat konsentrasi
kita menurun.
2. Siswa Kurang Aktif Mengikuti Proses Belajar Mengajar Al-Qur’an Hadis
Siswa sebagai subjek didik, yang berfungsi sebagai tujuan utama, proses
pembelajaran yang merupakan penentu dalam hal usaha belajar, kesemua itu dapat
tercapai tergantung bagaimana metode mengajar guru, kelengkapan sarana dan
prasarana penunjang tercapainya proses pembelajaran di madrasah. Namun bila
kurang aktif atau malas dalam mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas
pekerjaan rumah, maka sulit diharapkan terjadinya prestasi belajar yang baik.
Masalah kurang atau tidak rajinnya siswa mengikuti pelajaran sangat
kompleks sekali, di mana  penyebabnya sangat rumit dan memiliki penyebab yang
bermacam-macam baik penyebab yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, dari
orang tua, suasana madrasah dan lingkungan sekitarnya.
51Kartini, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 17
April 2012.
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Seperti yang diungkapkan oleh  Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis) dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
Banyak dari siswa yang ketika proses belajar mengajar berlangsung mereka
hanya duduk, diam dan tidak mau bertanya namun ketika diberikan tugas
untuk dikerjakan mereka tidak mampu untuk mengerjakannya mereka cuma
mengatakan belum mengerti.52
Sejalan dengan penuturan Kartini dari hasil wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa: “Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa biasanya bersumber
dari dalam diri mereka sendiri dan kebanyakan siswa itu malas utamanya kelas VII
tingkat kemalasan untuk membaca al-Qur’an  sangat tinggi.”53
Dari hasil wawancara peneliti di atas menujukkan bahwa ketidakaktifan
dalam proses belajar mengajar merupakan kesulitan belajar yang sering dialami
oleh siswa dan hal ini memerlukan perhatian yang serius dikarenakan akan sangat
berpengaruh pada keinginan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar dan
akan berdampak pada prestasi belajar yang yang mereka miliki.
3. Kurangnya Kesadaran dan Minat Siswa
Minat adalah suatu kecenderungan untuk berinteraksi dengan cara tertentu
terhadap sesuatu. Menaruh minat terhadap sesuatu berarti ada kecenderungan
untuk memperhatikan hal-hal itu. Maka demikian dalam hubungannya dengan
proses belajar mengajar di madrasah, adanya minat belajar yang tinggi dari siswa
jelas merupakan pendorong yang sangat penting akan memberikan hasil belajar
yang baik sehingga siswa dapat meraih prestasi yang tinggi. Kurang atau tidak
52Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 17
April 2012.
53Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 17
April 2012.
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adanya minat siswa terhadap suatu mata pelajaran atau mata pelajaran berarti siswa
tidak akan memperhatikan bidang tersebut. Konsekuensi selanjutnya adalah
timbulnya perasaan tidak senang, tidak dapat memusatkan perhatian dan kurangnya
motivasi belajar. Kalau hal ini sampai terjadi, maka sudah barang tentu merupakan
suatu kesulitan belajar.
Dari hasil wawancara dengan Kartini (guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis) beliau
mengungkapkan bahwa “Di antara sekian banyak  kesulitan belajar yang dihadapi
siswa salah satu di antaranya adalah kurangnya kesadaran  belajar yang dimiliki
oleh siswa”54
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ada kurangnya kesadaran
siswa terhadap suatu mata pelajaran akan sangat berdampak pada prestasi belajar
yang siswa miliki, namun secara umum minat belajar siswa dapat dilihat pada sikap
anak dalam mengikuti pelajaran, menyelesaikan tugas-tugasnya, membuat catatan,
kelengkapan buku-buku dan alat yang diperlukan untuk belajar.
b. Faktor Eksteren atau Faktor Lingkungan
Lingkungan yang di maksud di sini adalah lingkungan dimana siswa berada.
1. Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah salah satu lingkungan pendidikan yang cukup berperan
dalam perkembangan jiwa anak, karena dalam keluarga anak pertama kali
menerima pendidikan. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Seperti yang di ungkapkan oleh Arifin,
54Kartini, Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Wawancara oleh peneliti di Manipi, 17
April 2012.
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bahwa “Keluarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup antara orang tua dan anak,
tetapi juga karena di mana anak mendapatkan pendidikan pertama baik jasmani
maupun rohani”55
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan seseorang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia mendapatkan pendidikan pertama kali, baik
itu pengaruh orang tuanya, saudara-saudaranya ataupun benda-benda serta keadaan
yang terjadi dalam rumah tangga tersebut.
2. Lingkungan Madrasah
Lingkungan madrasah merupakan tempat atau lokasi dimana sebuah bentuk
pendidikan formal berlangsung. Lingkungan madrasah adalah salah satu hal yang
penting untuk terciptanya proses belajar mengajar yang lebih maksimal dan lebih
baik.
Untuk menuju proses pembelajaran yang maksimal maka akan sangat
dipengaruhi juga oleh fasilitas belajar atau media yang disediakan oleh pihak
madrasah itu sendiri, faktor saran dan prasarana merupakan salah satu  faktor yang
cukup menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran. Kondisi saran dan bentuk
penunjang. Fasilitas dan kondisi diatas dapat diketahui bahwa rendahnya motivasi
belajar yang dimiliki siswa sangatlah dipengaruhi oleh sarana dan media
pembelajaran yang ada ditambah lagi dengan ketidak mampuan seorang guru untuk
menjelaskan secara maksimal karena keterbatasan sarana yang dimiliki oleh
madrasah.
55H. Arifin, Hubungan Timbal Balik Agama di Lingkungan Madrasah dan Keluarga
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 91.
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3. Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang mempengaruhi terhadap arah
pendidikan anak, pengaruh ini terjadi karena keberadaannya dalam masyarakat.
Oleh karena itu perlu membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat agar jangan
sampai mengganggu dalam belajarnya. Masyarakat sebagai lembaga pendidikan
yang ketiga, mempunyai sifat dan fungsi yang berbeda dengan ruang lingkup dan
batasan yang kurang jelas  karena keaneka ragaman bentuk kehidupan sosial serta
budaya yang berbeda.56
Kemudian dengan perkembangan IPTEK terutama dengan teknologi
komunikasi dan informasi menggunakan berbagai media, banyak membuat anak
terlena seperti nonton TV/VCD yang berlebihan sehingga siswa tidak punya
kesempatan untuk belajar.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dari beberapa faktor yang
menyebabkan seorang siswa mengalami kesulitan belajar secara garis besar hanya
terbagi atas dua faktor yaitu faktor intern yang mencakup tentang kondisi fisik,
kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar, kurangnya kesadaran dan
minat yang dimiliki oleh siswa itu sendiri dan faktor ekstern yang mencakup
tentang keadaan siswa di lingkungan keluarga, madrasah dan masyarakat.
56Koesteor Partowisastro dkk., Diagnosa dan Pemecahan Kesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta:





Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa di Madrasah
Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi yakni: 1) Learning disorder dialami oleh
10 orang siswa yang terdiri dari kelas VII 5 orang, kelas VIII 4 orang dan
kelas IX 1 orang, penyebab utamanya adalah karna siswa tidak lancar
membaca dan menulis al-Quran. 2) Learning disability dialami oleh 5 orang
siswa yang terdiri dari: Kelas VII 3 orang dan kelas VIII 2 orang. 3) Learning
disfunction (gangguan pendengaran) dialami oleh siswa kelas VII yaitu 1
orang siswa. 4) Slow learner siswa lambat terjadi karena proses belajar yang
lambat atau ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas susuai
dengan  waktu yang ditentukan dan jumlah siswa yang mengalaminya 5 yang
terdiri dari  VII 3 orang dan kelas VIII 2 orang siswa.
2. Cara guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa yaitu dengan
melakukan observasi langsung ke kelas, mengamati perilaku menyimpang
siswa, melakukan panggilan kepada orang tua/wali siswa berdasarkan atas
laporan guru yang mengajar di kelas dan memberikan soal-soal yang beragam
dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda serta melihat tingkat kemalasan
siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
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3. Upaya yang ditempuh  guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis untuk mengatasi
kesulitan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi yaitu:
a. Learning disorder, siswa yang tidak berminat diberikan arahan motivasi dan di
libatkan pada setiap kegiatan kolompok.
b. Learning disability yaitu siswa diberikan tugas dan latihan pekerjaan rumah
serta memberikan pemahaman kepada orang tua siswa akan pentingnya
kelangsungan pendidikan anak mereka.
c. Learning disfunction, yaitu guru menempatkannya untuk duduk di bangku
siswa paling depan dan memberikan catatan-catatan kecil berupa ringkasan
materi ajar setelah materi pelajaran selesai.
d. Slow leaner yaitu, guru memberikan pengayaan kepada siswa yang lambat,
memberikan kesempatan bertanya secara khusus dan jika nilainya tidak
mencapai krateria ketuntasan belajar minimun  akan diremedi.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan dalam pembahasan tesis ini, maka
penulis akan memberikan beberapa implikasi, yaitu sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar
yang terjadi/dialami oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa
Manipi Kabupaten Sinjai itu beraneka ragam, maka diharapkan kepada guru
agar lebih dini mendisagnosi kesulitan belajar untuk  mengetahui bentuk-
bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa supaya bisa dengan
segerah dilakukan pencegahan atau tindakan untuk mengatasinya.
2. Dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Darus
Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai, seorang pendidik harus memantau
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perkembangan siswa dan melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua
siswa supaya perkembangan siswa dapat terpantau dan dapat lebih awal
mengenali gejala-gejala kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
3. Kesadaran siswalah yang sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan belajar
al-Qur’an hadis yang dihadapi karena meskipun dipaksakan untuk belajar
akan tetapi jika tidak ada kesadaran yang timbul dari dalam diri siswa itu
sendiri maka akan sangat sulit keluar dari masalah yang dihadapi serta
komunikasi yang baik antara orang tua siswa dengan guru agar kesulitan
belajar yang dihadapi oleh siswa dapat ditangani dengan cepat dan tepat.
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pada Madrasah Ts anawiyah Darus Shafaa Manipi Kabupaten Sinjai”Pada
Tanggal 10 April 2012 di Madrasah Tsanawiyah Darus Shafaa Manipi Sinjai.




Daftar nama-nama Informan siswa (i) Madrasa Tsanawiyah
DarusShafaaManipiTahun Pelajaran 2011/2012


















































































PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU MATA PELAJARAN
AL-QUR’AN HADIS
1. Apakah ada siswa yang pernah mengalami kesulitan belajar mata
pelajaran Al-Qur’anHadis?
2. Bagaimana cara anda mengetahui kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’anHadis?
3. Langkah langkahapa yang anda dilakukan untuk mengetahui jenis
kesuliatan belajar siswa?
4. Bentuk kesulitan belajar apa saja yang paling banyak dihadapi oleh
siswa?
5. Usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa?
6. Apakah cara itu cukup efektif  untuk mengatasi kesulitan belajar siswa?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA
1. Apakah anda pernah mengalami kesulitan belajar  Al-Qur’an Hadis?
2. Seperti apa kesulitan belajar yang pernah anda alami pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis?
3. Apa yang menyebabkan anda mengalami kesulitan belajar Al-Qur’an
Hadis?
4. Apakah setelah anda mengalami kesulitan belajar anda mendapat
bimbingan khusus dari guru dalam pembelajaran tersebut?
5. Dalam mengajarkan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis,apakah guru selalu
memberikan motivasi belajar kepada anda?
6. Cara apa yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar
yang anda alami?
Jadwal Jenis Kegiatan Penelitian
No Kegiatan
Bulan Ke














FOTO – FOTO  DOKUMENTASI
Foto Penyerahan Surat izin Penelitian kepada Kepala MTs Darus Shafaa Manipi
(16 April 2012)
Foto Kantor MTs Darus Shafaa Manipitampak dari depan
Foto MTs Darus Shafaa Manipi Tampak dari depan
Foto ruang kelas MTs Darus Shafaa Manipi tampak dari depan
Foto gedung MTsDarus Shafaa Manipi tampak dari samping belakang
Foto Struktur Organisasi MTs DarusShafaaManipi
Foto wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
Foto proses pembelajaranmata pelajaran Al-Quran HadisKelas VII di MTs
DarusShafaaManipi
Foto kelas VIII sedang menerima materi pelajaran al-Qur’an hadis
Foto proses belajar mengajar kelas IX
Foto sewaktu wawancara dengan siswa kelas VIII yang mengalami kesulitan belajar
Foto sewaktu wawancara terhadap siswa kelas IX yang diduga mengalami kesulitan
Foto wawancara siswa (Megawati) yang mengalami gangguan pendengaran
Foto wawancara bersama siswa kelas VII yang mengalami kesulitan belajar
Foto Keadaan Ruangan Guru MTsDarusShafaaManipi
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